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BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 29 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK

Menimbang :

Mengingat

TAHUN 2025 - 2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NGANJUK,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan
Wajib dan/atau Urusan Pemerintahan Pillhan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, perlu
disusun Rencana Strategis Perangkat Daerah yang memuat
tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan
Daerah;

bahwa dengan telah diundangkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029, perlu adanya penjabaran
secara operasional dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 273 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang,
Rencana Strategis Perangkat Daerah ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah setelah Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah ditetapkan,;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten di Lingkungan
Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 41) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya Dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
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Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1965 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah  Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Daerah Istimewa Jogyakarta (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421};
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587} sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, dan  Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 18);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 23);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2045 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor
34};

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 Nomor 3,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor
42);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025 -
2029.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

LN

Daerah adalah Kabupaten Nganjuk.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Nganjuk.
Bupati adalah Bupati Nganjuk.

Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Daerah untuk
peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat,
kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses
dan kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah
sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan
pembangunan Daerah untuk periode 20 (dua puluh) tahun

yang berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional.
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokanen
perencanaan pembangunan Daerah untuk periode 5 (lima)
tahun yang merupakan penjabaran dari visi, misi, dan
program Bupati dengan berpedoman pada RPJPD dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional.
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode 1 (satu} tahun.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode S ({lima)
tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Permasalahan adalah pernyataan yang disimpulkan dari
kesenjangan antara realita/capaian pembangunan dengan
kondisi ideal yang seharusnya tersedia.

[su Strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan dan dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan  daerah  karena  dampaknya  dapat
mempengaruhi daerah baik secara langsung ataupun tidak
langsung secara signifikan di masa datang.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan
Daerah.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Tujuan adalah kinerja yang ingin diwujudkan selama 5
(ima) tahun untuk menggambarkan kebermanfaatan
Perangkat Daerah berdasarkan Norma, Standar, Prosedur
dan Kriteria yang diterbitkan oleh Pemerintah Pusat
dan/atau memperhatikan sasaran RPJMD.

Sasaran adalah rangkaian kinerja yang dapat berupa
tahapan dan fokus/aspek prioritas menuju terwujudnya
pencapaian tujuan Renstra Perangkat Daerah.

Hasil (outcome) adalah kondisi yang diharapkan dari
berfungsinya suatu output/keluaran.

Keluaran (output) adalah suatu produk akhir berupa
barang/jasa yang dihasilkan atas proses pemanfaatan
sumber daya.

Strategi adalah rencana tindakan yang komprehensif
berisikan langkah-langkah/upaya yang akan dilakukan
diantaranya berupa optimalisasi sumber daya, tahapan,
fokus, lokus dan penentuan program/kegiatan/subkegiatan
dalam menghadapi lingkungan yang dinamis untuk
mencapai tujuan/sasaran Renstra Perangkat Daerah.

.Arah Kebijakan adalah rangkaian kerja yang merupakan

operasionalisasi Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria
sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah dan arah
kebijakan RPJMD serta selaras dengan strategi dalam

rangka mencapai target tujuan dan sasaran Renstra
Perangkat Daerah.
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Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Da}erah
dalam bentuk upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan
dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah.

Kegiatan adalah serangkaian aktivitas pembangunan yang
dilaksanakan Perangkat Daerah untuk menghasilkan
keluaran {output) dalam rangka mencapai hasil (outcome)
suatu prograin.

Kinerja adalah capaian hasil kerja (keluaran, hasil, dan
dampak]).

Dampak (impact) adalah kondisi yang ingin diubah berupa
hasil pembangunan/layanan yang diperoleh  dari
pencapaian hasil (outcome) beberapa program.

Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan
dicapai dari kerja program, kegiatan, dan subkegiatan yang
telah direncanakan.

Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan
pencapaian tujuan dan sasaran Renstra Perangkat Daerah
dan diperoleh dari indikator tujuan/sasaran yang
terseleksi.

Indikator Kinerja Kunci adalah indikator kinerja yang
menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan suatu
urusan pemerintahan sesuai dengan kewenangan Daerah.

BAB II
RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Pasal 2

Renstra Perangkat Daerah merupakan penjabaran RPJMD
yang memuat memuat tujuan, sasaran, program dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan
Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan Pemerintahan
Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat
Daerah.

Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menjadi pedoman dalam menyusun Renja
Perangkat Daerah dan digunakan sebagai bahan
penyusunan rancangan RKPD.

BAB Il
SISTEMATIKA, ISI BESERTA URAIAN

Pasal 3

Sistematika Renstra Perangkat Daerah, terdiri dari:

BABI PENDAHULUAN;

BABII GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN
ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH;

BAB III TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN;

BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN;
dan

BAB V PENUTUP.
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(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas Rencana Strategis:

aoop
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Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan,;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana;

Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Kepemudaan, Olah Raga, Kebudayaan, dan
Pariwisata;

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

Sekretariat Daerah;,

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

Inspektorat Daerah;

Kecamatan Bagor;

Kecamatan Baron;

Kecamatan Berbek;

Kecamatan Gondang;

Kecamatan Jatikalen;

Kecamatan Kertosono;

Kecamatan Lengkong;

Kecamatan Loceret;

Kecamatan Nganjuk;

. Kecamatan Ngetos;

Kecamatan Ngluyu;
Kecamatan Ngronggot;
Kecamatan Pace;
Kecamatan Patianrowo;
Kecamatan Prambon,;
Kecamatan Rejoso;
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tt. Kecamatan Sawahan;

uu. Kecamatan Sukomoro,

vv. Kecamatan Tanjunganom;

ww. Kecamatan Wilangan; dan

xx. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.

(3) Isi beserta uraian sistematika Renstra Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 4

(1) Kepala Perangkat Daerah melakukan pengendalian dan
evaluasi terhadap pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah.
(2) Pengendalian dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BABV
PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Pasal 5

(1) Perubahan Renstra Perangkat Daerah dapat dilakukan
apabila:

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
proses perumusan tidak sesuai dengan tahapan dan
tata cara penyusunan rencana pembangunan Daerah:;

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
substansi yang dirumuskan tidak sesuai dengan

ketentuan penyusunan rencana pembangunan Daerah;
dan

c. terjadi perubahan yang mendasar.

(2) Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c, mencakup terjadinya bencana alam,
goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya,
gangguan keamanan, atau perubahan kebijakan nasional.

(3) Tahapan penyusunan perubahan Renstra Perangkat Daerah
memedomani ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan
Bupati Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9),
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 7
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Nganjuk.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 19 September 2025

BUPATI NGANJUK,
ttd.

MARHAEN DJUMADI

Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 19 September 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK,

ttd.
Drs. NUR SOLEKAN, M.Si.

Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 198602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025 NOMOR 29

NIP. 1968050

Pembina Ting?ét I

199202 1 001



LAMPIRAN XXXIV

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR TAHUN 2025

TENTANG RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH KABUPATEN

NGANJUK

RENCANA STRATEGIS KECAMATAN NGRONGGOT
KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2025 - 2029

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Strategis Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun yang berisi tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai tugas dan fungsi Perangkat
Daerah yang penyusunan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD).

Dalam penyelenggaraan pembangunan daerah Rencana Strategis Perangkat
Daerah berfungsi sebagai pedoman penyusunan Rencana Kerja Perangkat
Daerah setiap tahunnya dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan
sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah, serta menjadi acuan

pengendalian dan evaluasi pembangunan pada Perangkat Daerah.

Menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025 - 2029 serta ketentuan
Pasal 47 ayat (1) dan Pasal 109 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan
RKPD, akan dimulai penyusunan RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah.



Dalam penyusunan Renstra Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
penentuan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah memperhatikan visi dan
misi Bupati serta tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun
2025-2029, serta Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) yang

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat sesuai kewenangan daerah.

Hubungan antara Renstra Kecamatan Ngronggot dengan dokumen

perencanaan lainnya adalah sebagai berikut :

1. Renstra Kecamatan Ngronggot Tahun 2025 -2029 merupakan
penjabaran dan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 -2029;

2. Renstra Kecamatan Ngronggot Tahun 2025-2029 menjadi pedoman
dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja).

Renstra PD memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanan lain baik di
tingkat nasional maupun daerah (provinsi dan kabupaten). Keterkaitan
Renstra PD, Renstra Kementerian/Lembaga (K/L), Renstra PD Provinsi, dan
Renja PD adalah bahwa dalam penyusunan Renstra PD berpedoman pada
Rencana Tata Ruang wilayah, RPJMD/RPD serta memperhatikan arah
kebijakan Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi. Kemudian Renstra PD
sebagai pedoman dalam penyusunan Renja PD, serta menjadi acuan dalam
pengendalian dan evaluasi perencanaan Perangkat Daerah.

Proses penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029
meliputi:

(1) Persiapan;

(2) Rancangan Awal,;

(3) Rancangan

(4) Forum Perangkat Daerah;

(5) Rancangan akhir; dan

(6) Penetapan .

dengan menggunakan pendekatan teknokratik, partisipatif, politis, serta atas-
bawah (top-down) dan bawah-atas (bottom-up) melalui Forum Perangkat
Daerah untuk menyerap saran dan masukan dari pemangku kepentingan

(stakeholder} atas kinerja Perangkat Daerah, termasuk DPRD.

Proses penyusunan Renstra Kecamatan diawali dengan pembentukan Tim

Penyusun Renstra yang dilanjutkan dengan pemberian pembekalan tugas tim



melalui kegiatan sosialisasi/bimbingan teknis penyusunan Renstra serta
kegiatan penyiapan data dan informasi yang dibutuhkan sebagai bahan
penyusunan Renstra. Proses selanjutnya berturut-turut adalah penyusunan
Rancangan Teknokratik (Rantek), penyusunan Rancangan Awal (Ranwal),
penyusunan Rancangan Renstra, Rancangan Akhir (Rankhir) hingga

penetapan Renstra dengan Peraturan Bupati.
Proses tersebut dapat diilustrasikan dalam bagan berikut:

Gambar 3.1 Konsep Renstra PD
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Sumber : Inmendagri Nomor 2 Tahun 2024

Dalam penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029
penentuan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah memperhatikan tujuan dan
sasaran RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, serta Norma, Standar,
Prosedur, dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat sesuai
kewenangan daerah. Sedangkan penentuan Program/Kegiatan/Subkegiatan

dalam Renstra PD memperhatikan:



(a) Penyelarasan program prioritas nasional dalam RPJMN Tahun 2025-
2029;

(b) Evaluasi hasil capaian kinerja tujuan, sasaran dan hasil {outcome)
Renstra PD masing-masing melalui evaluasi capaian RKPD dan Renja
PD;

(¢) Evaluasi kontribusi keluaran (output) dari seluruh kegiatan/subkegiatan
dalam pencapaian hasil foutcome},

(d) Isu-isu strategis yang terkait dengan bidang urusan dan tugas pokok
dan fungsi Perangkat Daerah;

(e) Kebijakan nasional;

(f) Regulasi yang berlaku; dan (g) saran dan/atau masukan dari seluruh

pemangku kepentingan (stakeholder) pembangunan daerah.

Renstra PD memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanan lain baik
di tingkat nasional maupun daerah (provinsi dan kabupaten). Keterkaitan
Renstra PD, Renstra Kementerian/Lembaga (K/L), Renstra PD Provinsi, dan
Renja PD adalah bahwa dalam penyusunan Renstra PD berpedoman pada
Rencana Tata Ruang wilayah, RPJMD serta memperhatikan arah kebijakan
Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi. Kemudian Renstra PD sebagai pedoman
dalam penyusunan Renja PD, serta menjadi acuan dalam pengendalian dan

evaluasi perencanaan Perangkat Daerah.

Renstra PD memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanan lain baik di
tingkat nasional maupun daerah (provinsi dan kabupaten). Keterkaitan
Renstra PD, Renstra Kementerian/Lembaga (K/L), Renstra PD Provinsi, dan
Renja PD adalah bahwa dalam penyusunan Renstra PD berpedoman pada
Rencana Tata Ruang wilayah, RPJMD serta memperhatikan arah kebijakan
Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi. Kemudian Renstra PD sebagai pedoman
dalam penyusunan Renja PD, serta menjadi acuan dalam pengendalian dan

evaluasi perencanaan Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Strategis PD Kecamatan Ngronggot
adalah:

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran



Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2730);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6987);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi UndangUndang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

. Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang
Cipta Kerja menjadi Undang undang (Lembaran Negara Republik



10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomeor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Kecamatan;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Forum Koordinasi
Pimpinan di Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;



17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah .

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 Tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025
tantang Perubahan ketiga atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;



28. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2025-2045

29. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 tentang

Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).

30. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

31. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024 Nomor 6}.

32. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 - 2029

33. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat

Daerah Kabupaten Nganjuk;

1.3.Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk dimaksudkan untuk
menjabarkan arah perencanaan Perangkat Daerah yang mencakup gambaran
kinerja, permasalahan, isu strategis, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
rencana program dan kegiatan, serta pendanaan indikatif Perangkat Daerah
sebagai penjabaran RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 sesuai
tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

1.3.2, Tujuan
Tujuan penyusunan Renstra PD Kabupaten Nganjuk adalah:

a. Merumuskan dan menetapkan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
rencana program dan kegiatan, serta pendanaan indikatif dalam kurun

waktu 2025-2029 sesuai tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah;



b. Menjamin keterkaitan dan sinkronisasi perencanaan pembangunan

nasional dan daerah dalam penyelenggaraan bidang urusan

pemerintahan yang dilaksanakan Perangkat Daerah;

c. Memberikan pedoman bagi seluruh Unit Perangkat Daerah dalam

penyusunan Renstra PD;

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi perencanaan Perangkat

Daerah, serta pertanggungjawaban dan pelaporan kinerja Perangkat

Daerah.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029, disajikan sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

BAB III

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang;

1.2.Landasan Hukum;

1.3.Maksud dan Tujuan; dan

1.4 Sistematika Penulisan.
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

2.1.Gambaran Pelayanan

a. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah;

b. Sumber Daya Perangkat Daerah;

c. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah (termasuk capaian

SPM sesuai dengan tupoksinya

d. Kelompok Sasaran Layanan;

e. Mitra Perangkat Daerah Dalam Pemberian Pelayanan;

2.2.Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Darah

a. Identifikasi Permasalahan;

b. Perumusan isu strategis.
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBILJAKAN
3.1. Tyjuan dan Sasaran Renstra PD Tahun 2025-2029;

3.2.5trategi Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan dan
sasaran Renstra PD Tahun 2025-2029;

3.3.Arah Kebijakan Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan
dan sasaran Renstra PD Tahun 2025-2029;



BABIV PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1.Uraian Program, Kegiatan, Subkegiatan Beserta Kinerja,
Indikator, Target, Dan Pagu Indikatif;

42.Uraian Subkegiatan Dalam Rangka Mendukung Program
Prioritas Pembangunan Daerah;

43.Target Keberhasilan Pencapaian tujuan dan Sasaran
Renstra PD Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja
Utama (IKU) Perangkat Daerah; dan

44 Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci
(IKK).

BAB YV PENUTUP



BAB I1

2.1 GAMBARAN PELAYANAN
Ngronggot adalah salah satu Kecamatan di wilayah Kabupaten Nganjuk
yang berjarak sekitar 28 KM dari Ibu Kota Kabupaten Nganjuk kearah barat
daya , Ibu kota Kecamatan Ngronggot ini berada di Desa Ngronggot.
Kecamatan Ngronggot memiliki luas wilayah 5.298,74 Ha yang sebagian
besar terdiri dari kawasan pemukiman dan pekarangan seluas 2.379,11 Ha
dan lahan kering seluas 822,98 Ha dan lainnya 146,16 Ha. Ketinggian dari
permukaan laut 46 m dengan curah hujan rata-rata per tahun 1.260 mm.
Secara administrative Kecamatan Ngronggot terdiri dari 13 desa yaitu :
Desa Juwet luas wilayah 379,61 Ha
Desa Tanjungkalang luas wilayah 597,17 Ha
Desa Kelutan luas wilayah 363,52 Ha
Desa Cengkok luas wilayah 591,29 Ha
Desa Mojokendil luas wilayah 469,06 Ha
Desa Ngronggot luas wilayah 593,63 Ha
Desa Banjarsari luas wilayah 274,03 Ha
Desa Dadapan luas wilayah 377,09 Ha

N T S L R

Desa Klurahan luas wilayah 559,93 ha
. Desa Betet luas wilayah 299,02 ha
. Desa Kaloran luas wilayah 299,16 ha

I )
N = O

. Desa Kalianyar luas wilayah 257,17 ha

[y
W

. Desa Trayang luas wilayah 238,06 ha



Dari 13 Desa sebagaiman tersebut diatas posisi  geografis dapat

digambarkan sebagaimana peta kecamatan sbb;

1. Peta administrative Kecamatan Ngronggot

2. Batas Wilayah kecamatan Ngronggot
Secara geografis kecamatan Ngronggot terletak pada koordinat

111°45’ sampai 112°13’ Bujur timur dan 7°20’ sampai 7°50’ Lintang
selatan , Dengan batas wilayah administrasi sebagai berikut :

a) Di sebelah utara berbatasan langsung dengan wilayah Kecamatan Baron
dan Kertosono

b) Di sebelah selatan berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten
Kediri.

c) Di sebelah barat berbatasan langsung dengan wilayah Kecamatan
Prambon dan Tanjunganom

d) Di sebelah timur berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Kediri.

*( Sumber data NGRONGGOT DALAM ANGKA 2024, BPS Kab. Nganjuk J*

A



3. Data Demografi Penduduk di Kecamatan Ngronggot

No Desa Laki-Laki Perempuan
1 | Juwet 2.835 2.763
2 | Tanjungkalang 5.061 4.944
3 | Kelutan 2.217 2.120
4 | Cengkok 5.474 5.284
S5 | Mojokendil 3.748 3.672
6 | Ngronggot 5.879 5.604
7 | Banjarsari 2.742 2.413
8 | Dadapan 2.782 2.681
9 | Klurahan 4.711 4.634

10 | Betet 2.548 2.508

11 | Kaloran 2.070 2.112

12 | Kalianyar 2.160 2.161
13 | Trayang 1.630 1.634

Jumlah Penduduk 43.898 42 .861

Sumber data :  sumber data NGRONGGOT DALAM ANGKA 2024, BPS Kab. Nganjuk

a. Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2020 tentang tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk yang telah
dituangkan dalam Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja
Perangkat Daerah Dan Unit Organisasi Bersifat Khusus Kabupaten Nganjuk,
berikut dijelaskan tugas pokok, fungsi, dan struktur organisasi dari

Kecamatan Ngronggot.
1. Tugas Pokok

Tugas  pokok  Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk yaitu:
menyelenggarakan  tugas umum pemerintahan dan melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani

sebagian urusan otonomi daerah



2. Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kecamatan Ngronggot

Kabupaten Nganjuk mempunyai fungsi:

®

Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;
b. Pengoordinasian penyelenggaraan urusan pemerintahan yang tidak

dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah yang ada di kecamatan;

¢. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
d. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada camat;

e. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan desa/kelurahan;

f. Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban

umum;
g. Pengoordinasian penerapan dan penegakan perda dan perkada;
h. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum sesuai penugasan kepala
daerah; dan
1. Pelaksanaan fasilitasi, rekomnendasi dan koordinasi pembinaan dan

pengawasan pemerintahan desa
3. Struktur Organisasi

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk merupakan Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Nganjuk sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat

Daerah Kabupaten Nganjuk

Dengan demikian untuk melaksanakan Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tersebut, maka

dijabarkan dalam bagan struktur organisasi sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI

CAMAT NGRONGGOT
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Sumber data : Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022

|Adapun tugas pokok masing-masing pejabat struktural adalah sebagai

berikut:

a. Camat

Berdasarkan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi

Serta Tata Kerja

Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk, ditetapkan tugas Camat adalah :

1. Menyelenggarakan tugas pemerintahan umum; dan

2. Melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati

untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.




Sedangkan fungsi Camat adalah:

A

Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;

Pengoordinasian penyelenggaraan urusan pemerintahan yang tidak
dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah yang ada di kecamatan;
Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
Pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada camat;
Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan desa/kelurahan;
Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum,;

Pengoordinasian penerapan dan penegakan perda dan perkada;
Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum sesuai penugasan kepala
daerah; dan

Pelaksanaan fasilitasi, rekomnendasi dan koordinasi pembinaan dan

pengawasan pemerintahan desa.

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melakukan pembinaan dan bimbingan

administrasi umum, keuangan, pelayanan dan melakukan penyiapan bahan

koordinasi terhadap pelayanan teknis administrasi.

Sekretariat mempunyai fungsi:

penyusunan rencana program, pengendalian dan pengevaluasian

pelaksanaan teknis;

pengelolaan urusan keuangan;

pelaksanaan tata usaha umum, tata usaha kepegawaian dan tata usaha
perlengkapan;

pelaksanaan urusan rumah tangga; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas

dan fungsinya.



1) Subbagian Perencanaan dan Keuangan

Subbagian Keuangan mempunyai tugas:

a)
b)
<)

d)

2)

melaksanakan perencanaan anggaran pembiayaan;
melaksanakan pengelolaan keuangan;
menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan

keuangan; dan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugasnya.

Subbagian Umum dan Kepegawaian

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:

a)
b)
c)
d)
¢)

£g)

Seksi

mengelola urusan surat menyurat, ekspedisi dan kearsipan;
mengelola urusan rumah tangga dan keprotokolan;
mengurus administrasi perjalanan dinas dan tugas-tugas hubungan
kemasyarakatan;
melaksanakan dan mengelola urusan perlengkapan;
melaksanakan ketatalaksanaan, pengelolaan dan pelayanan
administrasi kepegawaian;

melaksanakan sosialisasi peraturan perundang-undangan; dan
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan sekretaris sesuai dengan

tugasnya.
Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Publik
Pemerintahan dan Pelayanan Publik mempunyai tugas:

melaksanakan  pengoordinasian/ pensinergian  perencanaan  dan
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dengan perangkat daerah dan
instansi vertikal terkait;

melaksanakan peningkatan efektifitas kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;

melaksanakan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di
kecamatan;

melaksanakan fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan

minimal di wilayah kecamatan;



d.

melaksanakan peningkatan efektifitas pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat di wilayah kecamatan,;

melaksanakan pengoordinasian/pensinergian dengan perangkat daerah
dan/atau instansi vertikal yang terkait dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana umum,

melaksanakan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
yang melibatkan pihak swasta,;

melaksanakan urusan pemerintahan yang terkait dengan pelayanan
perizinan;

melaksanakan urusan pemerintahan yang terkait dengan non perizinan;
melaksanakan urusan pemerintahan yang terkait dengan kewenangan
lain yang dilimpahkan; dan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Seksi Pemberdayaan Masyarakat

Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas:

a.

®™ ™o o

melaksanakan pemberian dorongan peningkatan partisipasi masyarakat
untuk ikut serta dalam perencanaan pembangunan lingkup kecamatan
dalam  forum = musyawarah  perencanaan pembangunan  di
desa/kelurahan;

melaksanakan sinkronisasi program kerja dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta di wilayah kerja

kecamatan;

melaksanakan  peningkatan efektifitas  kegiatan pemberdayaan

masyarakat di wilayah kecamatan;

. melaksanakan fasilitasi pembangunan sarana dan prasarana kelurahan;

melaksanakan pemberdayaan masyarakat di kelurahan;
melaksanakan evaluasi Kelurahan; dan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai

dengan tugas dan fungsinya.



e. Seksi Ketentraman Ketertiban dan Pemerintahan Umum
Seksi Ketentraman Ketertibandan Pemerintahan Umum mempunyai tugas :

a. melaksanakan pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan
nasional dalam rangka memantapkan pengamalan pancasila,
pelaksanaan UUD RI 1945, pelestarian Bhineka Tungga lka serta
pemertahanan dan pemeliharaan keutuhan NKRI;

b. melaksanakan sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia,
TNI, Instansi vertikal dan perlindungan masyarakat di wilayah
kecamatan;

c. melaksanakan harmonisasi hubungan dengan tokoh agama dan tokoh
masyarakat;

d. melaksanakan koordinasian/sinergi dengan perangkat daerah yang
tugas dan fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang-
undangan dan /atau Kepolisian Negara RI;

e. melaksanakan fasilitasi, koordinasi dan pembinaan (bimtek, sosialisasi,
konsultasi) wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional;

f. melaksanakan pembinaan persatuan dan persatuan bangsa;

g. melaksanakan pembinaan kerukunan antar suku dan intrasuku, umat
beragama, ras dan golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas
keamanan lokal, regional dan nasional;

h. melaksanakan penanganan konflik sosial sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

1. melaksanakan pengembangan kehidupan demokrasi berdasarkan
pancasila;

J. melaksanakan sémua  urusan  pemerintahan  yang  bukan
merupakankewenangan daerah dan tidak dilaksanakan oleh instansi
vertrikal;

k. melaksanakan tugas Forum Kordinasi Pimpinan di kecamatan; dan

. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai

dengan tugas dan fungsinya.



f. Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Seksi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa mempunyai tugas:

a. melaksanakan fasilitasi penyusunan peraturan desa dan peraturan

kepala desa;

b. melaksanakan fasilitasi administrasi tata pemerintahan desa;

¢. melaksanakan fasilitasi pengelolaan keuangan desa dan pendayagunaan

aset desa;

d. melaksanakan fasilitasi penerapan dan penegakan peraturan

perundang-undangan ;

e. melaksanakan fasilitasi pelaksanaan tugas kepala desa dan perangkat

desa;

f. melaksanakan fasiltasi pelaksanaan pemilihan kepala desa;

g. melaksanakan fasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi badan

permusyawatan desa ;
h. melaksanakan pemberian rekomendasi pengangkatan

pemberhentian perangkat desa;

i. melaksanakan fasilitasi penetapan lokal pembangunan kawasan

perdesaan;

J. melaksanakan fasilitasi pelaksanaan tugas, fungsi dan kewajiban

lembaga kemasyarakatan,;

k. melaksanakan fasilitasi kerjasama antar desa dan kerjasama desa

dengan pihak ketiga;

L. melaksanakan fasilitasi penataan, pemanfaatan dan pendayagunaan

ruang desa serta penetapan dan penegasan batas desa dan pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat desa;

m. melaksanakan koordinasi pendampingan desa di wilayahnya;

n. melaksanakan koordinasi pelaksanaan pembangunan kawasan

perdesaan di wilayah kecamatan; dan

o. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai

dengan tugas dan fungsinya.



b .Sumber Daya Perangkat Daerah

2.2.1. Sumber Daya Manusia

2.1.1.

Sumber Daya Manusia pada Kecamatan Ngronggot adalah sebagai

berikut:

1. Berdasarkan Jabatan Struktural

Jabatan Struktural di Kecamatan Ngronggot sebanyak 8 (delapan),

dan yang terisi oleh pejabat sebanyak 6, yang 2 kosong yaitu Kasi

Binwas dan Ka Sub Bag Umum dengan kopentansi masing-masing

dan dibantu oleh 3 (tiga) orang pelaksana dan 5 orang tenaga Non

ASN Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 11.1.

Pegawai Pada Kecamatan Ngronggot
Berdasarkan Jabatan Tahun 2025

No. Nama Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 | Camat 1 1
2 | Sekretaris Kecamatan 1 1
3 | Kepala Seksi 3 1 4
4 | Kasubbag 1 1
5 | Pelaksana 4 3
Jumlah 10 1 11

Sumber : Data Kepegawaian Kecamatan Ngronggot

2.2.1.2. Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang

Komposisi berdasarkan pangkat/golongan ruang pegawai di

Kecamatan Ngronggot sebagai berikut :

Tabel I1.2,

Pegawai Pada Kecamatan Ngronggot
Berdasarkan Pangkat/Gol.Ruang Tahun 2025

NoO. Pangkat G;ﬁ:f;n LI?:lk-l Perempuan Jml. Pegawai
1. | Pembina Tk.1 IV/b 1 1
2. | Pembina IV/a 1 1
3. | Penata Tingkat I 1i/d 3 3
4 Penata IIll/c 1 1




5. | Penata Muda Tk. I Ii/b 1 1
6. | Penata Muda ll/a 1 1
7. | Pengatur TK 1 It/d 0 0
8. | Pengatur Ii/c 1 1
9. | Pengatur Muda TK I II/b 1 1
10 | Pengatur Muda IT/a 1

Jumiah 11 11

Sumber : Data Kepegawaian Kecamatan Ngronggot

2.2.1.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan pegawai Kecamatan Ngronggot dalam
melaksanakan tugas dan fungsi sangat mempunyai peranan,

komposisi pegawai berdasar tingkat pendidikat sebagai berikut :

Tabel I1.3.

Pegawal Pada Kantor Kecamatan Ngronggot
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir Tahun 2024

No. | Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumliah
1 [S2 2 2
2 |81 6 6
3 | D3
4 | SMA 3 3
JUMLAH 11 11

Sumber : Data Kepegawaian Kecamatan Ngronggot

2.2.2. Sarana Dan Peralatan Kerja Utama

Keberadaan sarana dan peralatan kerja yang mendukung

penyelengaraan tugas pokok dan fungsi organisasi meliputi :

1. Tanah untuk Kantor

Kantor Kecamatan Ngronggot berdiri diatas tanah milik

daerah dengan luas 2000 meter?2 , dengan status Hak Pakai.

2. Gedung Kantor terdiri 7 ( tujuh} unit yang digunakan untuk

kegiatan administrasi pemerintahan dan pemberian layanan

kepada masyarakat:



3. Sarana alat transportasi yang meliputi :
- Roda empat sebanyak 1 (satu) buah terdiri dari :
a. 1 unit Toyota Avansa Tahun 2024
- Roda dua sebanyak 2 (dua) unit yaitu :
¢ Honda Supra X125 Tahun 2007
¢ Yamaha Vixion Tahun 2014

4. Peralatan inventaris kantor lainnya sebagai berikut :

- Meja Kerja : 13 buah

- Meja layanan : 1 buah

- Kursi : 37 buah

- Kursi Tunggu : 2 buah

- Komputer khusus KTP SIAK 1 (satu) unit
- Komputer : 16 (enam) unit

- Laptop : 9 (sembilan) unit

- Printer : 20 (dua puluh} unit
- Scanner : 1 (satu) buah

c. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

dan

Kinerja Pelayanan di Kecamatan Ngronggot dapat dilihat dari
beberapa indikator kinerja, yaitu:
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Pelayanan Perangkat Daerah
Dengan scor ideks : 85,84 tahun 2024
Prosentase penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik yang
dilaksanakan
Prosentase kegiatan pemberdayaan desa yang dilaksanakan
Prosentase kegiatan koodinasi ketentraman dan ketertiban umum yang
dilaksanakan
Prosentase warga/lembaga yang mengikuti pembinaan wawasan
kebangsan
Prosentase kegiatan fasilitasi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan

Desa

Adapun tabel yang perlu disajikan adalah hasil pengisian Tabel 2.3.1
Tabel 2.3.2 dengan format sebagai berikut:

A
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan target

kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.3.4
Kateiorisasi Predikat Caiajan Kineria
L. >91% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
5. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
S. < 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Dari Tabel 2.3.1, kita dapat mengetahui bahwa Pencapaian Kinerja Pelayanan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk pada semua target telah terpenubhi.
Target yang terpenuhi adalah terjadi karena dukungan dan kerjasama yang baik

dari semua pihak dan stakeholder di Kecamatan N gronggot.

Tabel Data Fasilitas Pendidikan Formal dan Non Formal di Kecamatan Ngronggot

g g
S}
X |12 |< |g g &1 =
5 E 15| S SRyl EiEsE S
2 2 B IS TS isie g g8 4 S 8
=) =] a A, et gc oo u ﬁ
<l s A ag alg S i
oy w |2 | P G 9 W
3] L
m A
1 | Juwet 6| 1| 0/1
2 | Tanjungkalang 10| 3 1 lé
3 | Kelutan 10| 3| 0/2 1
Cengkok 8| 2| 0/1
S | Mojokendil S| 1 1
6 | Ngronggot 11 Sé 1/1 0{
Banjarsari 6| 2
8 | Dadapan S5 1
Klurahan 11 3 1/0
10 | Betet S| 2
11 | Kaloran 4 2
12 | Kalianyar S| 2
13 | Trayang 2 2
JUMLAH

Sumber Data : Korwil Pendidikan TK SD Kec. Ngronggot



Tabel Data Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Ngronggot

No Desa Rumah Puskesmas | Klinik Pustu | Polindes | Apotik
Sakit

1 | Juwet 1

2 | Tanjungkalang

3 | Kelutan 1 1

4 | Cengkok 1 2

S | Mojokendil 1 1 1

6 | Ngronggot 1 1 1 4

7 | Banjarsari 1 1

8 | Dadapan

9 | Klurahan 1 2
10 | Betet 1

11 | Kaloran 1 1 1
12 i Kalianyar 1 1
13 | Trayang 1 1
JUMLAH 1 4 3 9 14

Sumber Data : Seksi Pemerintahan dan pelayanan Publik
Tabel Data Lembaga Kemasyarakatan Desa di Kecamatan Ngronggot
No Desa RT RW BPD LPM Fosya | Karang | Linmas
ndu | Taruna | (orang)

1 | Juwet 23 8 7 22 5 10 31
2 | Tanjungkalang 41 13 9 11 12 11 32
3 | Kelutan 20 4 7 10 4 26 30
4 | Cengkok 41 17 9 18 8 17 S50
S | Mojokendil 31 11 9 13 7 15 25
© | Ngronggot 57 13 9 12 7 14 31
7 | Banjarsari 25 11 9 14 4 52 33
8 | Dadapan 32 11 9 10 5 10 32
9 | Klurahan 42 8 9 10 8 20 S0
10 | Betet 29 7 9 8 3 24 31
11 | Kaloran 22 7 9 11 3 11 31
12 | Kalianyar 18 9 9 9 S 22 31
13 | Trayang 18 6 7 11 3 S 32
JUMLAH 399 125 111 151 74 237 439

Sumber Data : Seksi PMD




Tabel Data Lembaga Ekonomi Desa di Kecamatan Ngronggot

LKM
N BUMDes | Bumdesm | Pasa | Koperas Kopwa
Desa ) {Kelurahan
o a a r i n
)
1 | Juwet 1 1
9 Tanjungkalan 1 1
g
3 | Kelutan 1 1 1
4 | Cengkok 1 1
5 | Mojokendil 1 1
6 | Ngronggot 1 1 3 1
7 | Banjarsari 1 1
8 | Dadapan 1 1
9 | Klurahan 1 1 1
10 | Betet 1 1
11 | Kaloran 1 1
12 | Kalianyar 1 1 1
13 | Trayang 1 1
JUMLAH 13 3 5 13
Sumber Data : Seksi PMD
Tabel Data Lembaga/Organisasi Kemasyarakatan di Kecamatan Ngronggot
Organisasi | Organisasi Organisasi
No Desa LSM .
Masyarakat Profesi Keagamaan
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
1 | Juwet - NU Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
2 | Tanjungkalang - NU ] Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
3 | Kelutan - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
[PPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
4 | Cengkok - NU Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
. i Kelompok
S | Mojokendil - NU Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU

A



Organisasi | Organisasi Organisasi
No Desa LSM k
Masyarakat Profesi Keagamaan
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
6 | Ngronggot : NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
7 | Banjarsari - NU _ Ansor, IPNU,
Tani
[PPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
8 | Dadapan - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
9 | Klurahan - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
10 | Betet - NU Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
11 | Kaloran - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
12 | Kalianyar - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU
Fatayat, Muslimat,
Kelompok
13 | Trayang - NU ) Ansor, IPNU,
Tani
IPPNU

Sumber Data : Seksi Trantibum

Tabel Data Jumlah Gangguan Trantibum di Kecamatan Ngronggot Tahun 2024

Perk
Minu
= alahi Pencu | Penerti
Anjal man | Pener | Penert | Gangg
an/P rian/P| ban 4
No Desa /gep beral tiban | iban uan
enga eramp | Rekla
eng ; koho PKL | IMB | Laiinya
niay okan me
aan
Juwet = 1 - - 1
Tanjungkalang - 1 1 - - -
Kelutan - 1 1 - - 1




Perk i
i Minu 5 Perort
encu | Pene
Anjal e man Pener | Penert | Gangg

an/P rian/P | ban - :
No Desa /gep beral tiban | iban uan

enga eramp | Rekla __

eng koho PKL | IMB | Laiinya

niay y okan me

aan
4 | Cengkok - 1 1 - - - - 2
5 | Mojokendil = - - - - -
6 | Ngronggot - 2 2 - - - -
7 | Banjarsari = 1 1 - - - - =
8 | Dadapan - 2 1 - = - 1
9 | Klurahan - - - N = :
10 | Betet - = . 5 - -
11 | Kaloran - 2 - - - = &
12 | Kalianyar = - - - - 2
13 | Trayang - A - - N .

Sumber Data : Seksi Trantibum
Tabel Data konflik sosial di Kecamatan N gronggot Tahun 2024

No Kecamatan Jumlah Konflik social di Kec. Ngronggot

Kec. Ngronggot

Nihil

Sumber Data : seksi Trantibum dan Pemerintahan Umum

Tabel Data Pembinaan desa dan kelurahan di Kecamatan Ngronggot Tahun 2024
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1 Juwet 1 1 2 1 1 1 1 1
2 Tanjungkalang 1 1 2 1 1 1 1 1
3 Kelutan 1 1 2 1 1 1 1 1
4 Cengkok 1 1 2 1 1 1 1 1
S Mojokendil 1 1 2 1 1 1 1 1
6 Ngronggot 1 1 2 1 1 1 1 1
7 Banjarsari 1 1 2 1 1 1 1 1
8 Dadapan 1 1 2 1 1 1 1 1
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9 Klurahan 1 i 2 1 1 1 1 1
10 | Betet 1 | 2 1 1 1 1 1
11 | Kaloran 1 1 2 1 1 1 1 1
12 | Kalianyar 1 1 2 1 1 1 1 1
13 | Trayang 1 1 2 1 1 1 1 1
JUMLAH

Sumber Data : Seksi Binwas

Tabel Data Jenis Pelayanan Paten di Kecamatan Ngronggot Tahun 2024

No Jenis pelayanan Tahun 2022
Adminduk capil 13 Desa
Perijinan 13 Desa
Administrasi lainnya 13 Desa

Sumber Data : Seksi Pemerintahan dan layanan public

Tabel Data Kegiatan Pemerintahan dan Pelayanan Publik di Kecamatan Ngronggot

Tahun 2024

No Jenis pelayanan Tahun 2024

1 Kecamatan Sehat 13 Desa

2 Kecamatan Layak Anak 13 Desa
Pengarusutamaan dan Kesetaraan

3 13 Desa
Gender

4 Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) -
Fasilitasi dan Koordinasi Pemungutan

S —_— 13 Desa

Sumber Data : Seksi Pemerintahan dan layanan publik

d. Kelompok Sasaran Layanan

Kelompok sasaran layanan Kecamatan Ngronggot adalah masyarakat dan

desa/kelurahan di Kecamatan Ngronggot.

8



e. Mitra Perangkat Daerah Dalam Pemberian Layanan
Mitra Kecamatan Ngronggot dalam pemberian layanan adalah Koramil dan
Polsek sebagai mitra kecamatan dalam pelaksanaan tugas pemerintahan umum,

yang bertugas: Koordinasi dan Fasilitasi
2.2.Permasalahan Dan Isu Strategis Dan Arah Kebijakan

Pengidentifikasian permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi Kecamatan
Ngronggot menggunakan analisis lingkungan strategis (Analisis SWOT/ Strenght,
Weakness, Opportunity and Threath). Dengan hasil pada masing-masing analisis

sebagai berikut:

a. Identifikasi Permaslahan
1. Analisis Lingkungan Internal

a. Faktor Kekuatan (Strong)

1) Telah ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8
Tahun 2020 tentang tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk dan pada Pasal 4 ayat 2 huruf
e disebutkan bahwa Kecamatan Ngronggot adalah Kecamatan
dengan Tipe A. Selain itu juga didasarkan pada Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk. Dalam Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati
Nganjuk ini memberikan kejelasan mengenai kedudukan, tugas
pokok, fungsi, dan wewenang yang menjadi tanggung jawab seluruh
komponen/aparat Kecamatan Ngronggot;

2) Aparat Kecamatan bekerja secara profesional, memiliki integritas,
dedikasi dan komitmen yang tinggi;

3) Pola kerja di Kecamatan Ngronggot yang sistematik dan terjadwal
sehingga bisa memberikan hasil yang optimal, efisien, dan efektif:

4) Hubungan kerja dan koordinasi yang baik antara pimpinan dan para
pejabat fungsional sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif
dan nyaman;

5) Tersedianya sarana/prasarana dan sumber pembiayaan yang relatif
cukup memadai untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas di

Kecamatan;

6) SDM Aparatur Kecamatan yang mempunyai jenjang pendidikan yang

A

tinggi.



b. Faktor Kelemahan (Weakness)

1) Pelimpahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat belum
disertai dengan adanya juklak dan juknis;

2) Dalam  pelaksanaannya, perencanaan pembangunan lewat
musrenbang masih belum tepat waktu/belum sesuai jadwal yang
ditetapkan. Hal ini karena proses dan mekanismenya yang
membutuhkan siklus waktu yang panjang dalam rangkaian kegiatan
yang berurutan serta sulitnya menjalin dan mengatur koordinasi
antar Instansi dalam urusan perencanaan.

3) Belum optimalnya koordinasi antar Instansi/UPT/UPTD yang
diharapkan dapat memperlancar dan mempertajam analisa
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan.

4) Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan

pembangunan
2. Analisis Lingkungan Eksternal
a. Faktor Peluang (Opportunity)

1) Sistem dan birokrasi Pemerintah Kabupaten Nganjuk sudah tertata
dengan baik;

2) Penerapan otonomi daerah yang memberikan kesempatan
berprakarsa seluas-luasnya bagi daerah dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan;

3) Hubungan yang harmonis dengan Instansi lain, Koramil, Polsek dan
juga dengan para pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk
tokoh agama dan tokoh masyarakat;

4) serta masyarakat yang aktif dalam proses perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan.

b. Faktor Ancaman (Threat)

1) Tuntutan dan aspirasi semakin beragam dengan berbagai
kepentingan yang seringkali saling bertentangan. Dan hal tersebut
harus ditampung dan diperhatikan;

2) Masih adanya kebijakan yang kurang berpihak pada masyarakat.



Identifikasi permasalahan disajikan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.1.

Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Pembangunan

No. Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

(1) (2) (3) “
Belum optimalnya] e Kepuasan Keterbatasan
sinergi masyarakat sarana prasarana
penyelenggaraan terhadap pelayanan pendukung
pemerintahan public masih pelayanan publik
kecamatan kurang Kekurang selarasan

e Belum optimalnya
akuntabilitas

kinerja kecamatan

antara
perencanaan dan
penganggaran
dengan
pertanggungjawaba
n dan evaluasj

kinerja Perangkat

Belum efektifnya Hubungan
koordinasi tugas umum kelembagaan antar
pemerintahan, perangkat daerah
pemberdayaan belum efektif
jmasyarakat dan desa] Rendahnya
serta trantibum partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan
Keterbatasan
kewenangan Camat
dalam pembinaan
pemerintahan Desa
Penerapan atau Kurang tertibnya
implementasi tata kelolal administrasi

pemerintahan desa belum

optimal.

pemerintahan desa




Agar penyusunan rencana strategi dapat dilaksanakan dengan baik dan
menghasilkan rencana strategi yang berkualitas, maka diperlukan masukan
dari hasil pemantauan, evaluasi, dan kajian atau evaluasi kebijakan.
Pemanfaatan hasil-hasil pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
rencana serta hasil kajian atau evaluasi kebijakan, tidak hanya terbatas
untuk proses perencanaan pembangunan saja tetapi juga dapat menjadi
masukan untuk perumusan kebijakan pembangunan diberbagai bidang.
Kemudian agar tugas tersebut dapat berjalan efisien dan efektif, maka
diperlukan koordinasi (peran sebagai koordinator) yang lebih baik, lebih
berkualitas dengan para pemangku kepentingan (stakehoders) baik instansi
pemerintah pusat dan daerah maupun lembaga atau institusi non

pemerintah dan masyarakat pada umumnya.
b. Penentuan Isu-isu Strategis

Pada Subbab 2.6 sudah dijelaskan mengenai Permasalahan-permasalahan
yang muncul pada Pelayanan Perangakt Daerah khususnya Kecamatan

Ngronggot, yang ditinjau dari gambaran pelayanan Perangkat Daerah.

Dengan demikian, pada bagian ini akan dijelaskan mengenai isu-isu strategis

pada Kecamatan Ngronggot, yaitu:

1) Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian kewenangan dari
Bupati  Nganjuk  kepada  Camat  dibidang  Pemerintahan  untuk
mendayagunakan segenap potensi yang ada di wilayah. Dengan adanya
penyerahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat, maka Camat
dengan tetap mendasarkan pada asas kepatutan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, memiliki posisi yang kuat dan strategis dalam
mendayagunakan segenap potensi yang ada, baik potensi kelembagaan
pemerintah, potensi kelembagaan non pemerintah, potensi wilayah, dan
potensi masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsi guna pencapaian tujuan yang lebih besar yakni tercapainya visi

Kabupaten Nganjuk;

2) Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di
wilayah. Kecamatan harus terus memacu partisipasi masyarakat dan

kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan.

A



3)  Pelayanan Prima. Kecamatan sebagai salah satu OPD di Pemerintah
Kabupaten Nganjuk yang menyelenggarakan pelayanan publik, maka harus
benar-benar mampu memberikan pelayanan secara prima kepada
masyarakat yaitu pelayanan cepat, akurat, memiliki legalitas hukum dan
tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta pada tatanan atau
aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan pelayanan prima tersebut
maka diperlukan Standar Pelayanan yang secara normatif harus
dikomunikasikan dengan masyarakat. Harapannya dengan pelayanan prima
akan memunculkan kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah,
menciptakan kepuasan dan pada akhirnya mampu mendorong

berkembangnya dinamikan ativitas masyarakat;
4) Peningkatan Sinergitas Kecamatan

Peningkatan sinergitas kecamatan mendorong kesinambungan organisasi
dan keterpaduan kinerja antar penyelenggara antar pemerintahan di wilayah
Kecamatan Ngronggot guna mempercepat pelaksanaan pembangunan. Serta
mengembangkan berbagai kreatifitas dan inovasi dalam penyelenggaraan
program pembangunan guna peningkatan kesejateraan masyarakat.
Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan Desa/Kelurahan yang Baik serta

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat.
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BAB III
TUJUAN SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1. Tujuan Renstra Perangkat Daerah
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
kecamatan, tugas utama Camat adalah menyelenggarakan urusan
pemerintahan umum ditingkat kecamatan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan
umum, pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat serta pembinaan

dan pengawasan pemerintahan desa.
Berdasarkan tugas utama kecamatan dalam pencapaian Visi dan
Misi yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, maka tujuan
dan sasaran jangka menengah Kecamatan Ngronggot dalam 5 (lima)

tahun ke depan dapat ditetapkan.

Adapun Visi, Misi, dan Program Bupati Nganjuk dan Wakil Bupati
Nganjuk Terpilih sebagai berikut

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan. Visi tersebut harus bersifat dapat
dibayangkan (imaginable), diinginkan oleh segenap pemangku
kepentingan (desirable), memungkinkan untuk dicapai (reachable), focus
pada masalah utama yang bersifat jangka panjang dan dapat
dikomunikasikan (communicable) serta dapat dimengerti oleh seluruh
pemangku kepentingan (understandable). Disamping itu, visi harus
dapat memberdayakan dan memberikan motivasi dalam
mengaktualisasikan  tugas kepemerintahan, pembangunan dan

peningkatan pelayanan masyarakat.

Adapun Visi RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 adalah

“‘MEWUJUDKAN KABUPATEN NGANJUK YANG MAJU, SEJAHTERA,
DAN BERMARTABAT?”

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya - upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi juga akan memberikan arah
sekaligus batasan kebijakan dan strategi pencapaian tujuan. Misi akan

digunakan oleh Aparatur Pemerintah Kabupaten Nganjuk sebagai

A



& B & W b

pemandu dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan dan pengambilan
keputusan. Misi yang merupakan perwujudan visi pembangunan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029 dijabarkan ke dalam 7 (tujuh)
misi, dijalankan secara berkesinambungan dan sinergis, serta
memfokuskan pada pengembangan sektor - sektor ekonomi dan
pengembangan sumber daya manusia sebagai basis pembangunan

kemakmuran masyarakat Nganjuk yang mandiri.

Adapun misi Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut :

. Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang dinamis dan

harmonis, berdasarkan Ketuhanan YME, serta dapat memelihara
kerukunan, ketenteraman, dan ketertiban;

Meningkatkan kinerja birokrasi yang bersih, profesional dan akuntabel
demi masyarakat Kabupaten Nganjuk yang efektif dan efisien melalaui
penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, partisipatif dan
transparan;

Mewujidkan percepatan pembangunan infrastruktur publik yang
memadai dan berkualitas sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan;

Meningkatkan kualitas, pelayanan, mutu pendidikan dan kesehatan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas;
Meningkatkan keberpihakan pemerintah dalam peningkatan ekonomi
kerakyatan berbasis pertanian dan potensi local;

Meningkatkan pembangunan sektor pariwisata serta sektor produktif
lain, melalui peningkatan produktivitas berbasis teknologi tepat guna;
Meningkatkan kebanggan terhadap kesenian, kebudayaan dan kearifan
local.

Sedangkan Program Unggulan Bupati dan Wakil Bupati periode 2025-

2029 antara lain :

Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan, jembatan, dan
saluran

Peningkatan profesionalisme dan birokrasi inovatif, bersih tanpa korupsi
Pengentasan kemiskinan dan pengangguran

Peningkatan akses dan kualitas Pendidikan

Penguatan pendidikan diniyah dan pesantren

Peningkatan layanan kesehatan masyarakat dan pengadaan mobil siaga

kelurahan

A


2029


7.
8.
9.
10.
11.
12,
13.
14.

15.

3.2.

Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai destinasi wisata

Optimalisasi dan revitalisasi pasar tradisional

Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai agropolitan

Mewujudkan Kabupaten Nganjuk layak anak dan responsif gender
Melestarikan seni budaya dan kearifan lokal serta lingkungan hidup
Revitalisasi bidang peternakan dan pertanian serta subsidi pupuk
Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kreatif, UMKM
Pengembangan jejaring antar daerah kabupaten, kota, provinsi dan
pusat serta warga Nganjuk di perantauan

Peningkatan ADD dan kesejahteraan kelembagan desa atau kelurahan
(RT, RW, BPD/LPM dan kader)

Kecamatan Ngronggot sebagai pelaksana terdepan bidang pemerintahan
sebagai kepanjangantangan dari Bupati dalam mewujudkan visi dan
misi tersebut, Kecamatan Ngronggot dapat berperan serta dan aktif
melalui kegiatan sesuai dengan yang telah ditetapkan di misi ke-2 (dua)
yakni Meningkatkan kinerja birokrasi yang bersih, profesional dan
akuntabel demi masyarakat Kabupaten Nganjuk yang efektif dan efisien
melalaui penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, partisipatif dan
transparan. Disamping itu sebagai aparatur terdepan memungkinkan
dalam pelaksanaannya, Kecamatan Ngronggot memberikan kontribusi
lebih terhadap misi-misi lainnya dalam mendukung terwujudnya

Kabupaten Nganjuk yang maju dan bermartabat.

Adapun Twuan Kecamatan Ngronggot adalah Meningkatnya
sinergitas penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan, yang diukur

dengan indikator kinerja yaitu berupa Indeks Sinergitas Kecamatan.

Sasaran Renstra Perangkat Daerah

Dari Tujuan yang ada, maka dirumuskan sasaran Kecamatan
Ngronggot yaitu:
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik di Kecamatan
Indikator : Indeks Kepuasan Masyarakat Pelayanan Publik di
Kecamatan
Meningkatnya Ketentraman dan Ketertiban Umum di Kecamatan
Indikator : Persentase penurunan gangguan ketentraman dan
ketertiban umum di Kecamatan
Meningkatnya Tertib Administrasi Desa

Indikator : Persentase Desa Tertib Administrasi Desa

A



3.3.

Strategi Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran
Renstra PD 2025-2029

Adapun strategi atau teknik untuk mencapai sasaran yang
diharapkan oleh pimpinan Kecamatan Ngronggot dalam menjalankan
roda pemerintahan daerah di kecamatan dan di desa/kelurahan antara
lain:
Meningkatkan akuntabilitas kinerja perangkat daerah;
Meningkatkan pelayanan publik serta melaksanakan fasilitasi dan
koordinasi tentang tugas umum pemerintahan, dan pemberdayaan
masyarakat;
Menurunkan persentase gangguan ketentraman dan ketertiban umum di
wilayah;
Melakukan pembinaan pelaporan administrasi dan keuangan desa yang

berkelanjutan demi tercapainya desa tertib administrasi
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3.4. Arah Kebijakan

Sedangkan Arah kebijakan disusun berpedoman dan diselaraskan pada
kebijakan sebagaimana tercantum didalam RPJMD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029 dan berdasarkan penjabaran visi dan misi Kecamatan

Ngronggot, selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pelayanan administrasi terpadu kecamatan;

A e

10.

11.

12.

13.

Meningkatkan kualitas perencanaan, penganggaran dan penatausahaan
keuangan, serta evaluasi dan pertanggungjawaban Kkinerja perangkat
daerah;

Meningkatkan pengendalian intern perangkat daerah;

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi pemungutan PBB;

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi pemerintahan desa;

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah;

Meningkatkan koordinasi dan sinergi tiga pilar untuk menjaga
ketentraman, ketertiban umum dan kondusifitas keamanan wilayah,
Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi wawasan kebangsaan;
Meningkatkan  efektifitas  pelaksanaan  pendelegasian  sebagian
kewenangan Kepala Daerah;

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi penanganan kemiskinan daerah,
pengarusutamaan dan kesetaraan gender, kecamatan layak anak,
Kecamatan Sehat;

Meningkatkan monitoring, evaluasi dan pendampingan perencanaan,
penganggaran dan penatausahaan keuangan desa;

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi pemilihan dan pelantikan kepala
desa, perangkat desa BPD dan LPM;

Meningkatkan Inovasi/kreativitas kecamatan pada segala aspek

Arah Kebijakan Renstra PD Tahun 2025-2029 adalah rangkaian kerja yang
merupakan operasionalisasi NSPK sesuai dengan tugas dan fungsi PD dan
arah kebijakan RPJMD serta selaras dengan strategi dalam rangka

mencapai target tujuan dan sasaran Renstra PD.

Berikut rumusan pernyataan strategi dan arah kebijakan Perangkat
Daerah sebagaimana tabel berikut:

A



Tabel 3.4.

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

Operasionalisasi

Arah Kebijakan

Arah Kebijakan Renstra

No. Ket
NSPK RPJMD PD
1 Meningkatnya Meningkatnya tata | Meningkatnya sinergitas
Akuntabilitas kelola pemerintah penyelenggaraan
Penyelenggaran daerah yang baik dan | pemerintahan di
pemerintahan pelayanan publik | Kecamatan
daerah. yang inovatif
- Meningkatkan

pelayanan administrasi

terpadu kecamatan

- Meningkatkan kualitas
perencanaan,
penganggaran dan
penatausahaan

keuangan, serta evaluasi

dan
pertanggungjawaban
kinerja perangkat
daerah

- Meningkatkan
pengendalian intern

perangkat daerah

- Meningkatkan
koordinasi dan fasilitasi

pemungutan PBB

- Meningkatkan
koordinasi dan fasilitasi

pemerintahan desa

- Meningkatkan peran
serta masyarakat dalam
penyelenggaraan
pemerintahan dan

pembangunan daerah

- Meningkatkan efektifitas
pelaksanaan
pendelegasian sebagian
kewenangan Kepala

Daerah

- Meningkatkan
koordinasi dan fasilitasi
penanganan kemiskinan

daerah,




pengarusutamaan dan
kesetaraan gender,
kecamatan layak anak,
Kecamatan Sehat, UKS

tingkat kecamatan

Meningkatkan
koordinasi dan fasilitasi
pemilihan dan
pelantikan kepala desa,
perangkat desa BPD dan
LPM

Peningkatan
pemberdayaan lembaga
kemasyarakatan

desa/kelurahan

Meningkatkan

koordinasi dan sinergi
tiga pilar untuk menjaga
ketentraman, ketertiban
umum dan kondusifitas

keamanan wilayah

Meningkatkan
koordinasi dan fasilitasi

wawasan kebangsaan

Meningkatkan
monitoring, evaluasi dan
pendampingan
perencanaan,
penganggaran dan
penatausahaan

keuangan desa




BAB IV

RENCANA PROGRAM, KEGIATAN , SUBKEGIATAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Uraian Program, Kegiatan, Subkegiatan Beserta Kinerja, Indikator,
Target, Dan Pagu Indikatif;

Keseluruhan program yang akan dikelola Kecamatan Ngronggot selama 5
tahun ke depan (2025-2029) diarahkan untuk mencapai tujuan sebagaimana
tercantum dalam visi dan misi Kecamatan Ngronggot. Untuk selanjutnya
pencapaian visi dan misi Kecamatan Ngronggot akan menunjang tercapainya

visi dan misi Kabupaten Nganjuk selama 5 tahun kedepan,

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil, yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi
pemerintah ataupun masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi

pemerintah guna mencapai sasaran dan tujuan tertentu.

Untuk mengimplementasikan dan melaksanakan kebijakan/program tersebut,
ditetapkan satu atau beberapa kegiatan dimana kegiatan itu sendiri
merupakan bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa
satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran yang terukur dan
terarah pada suatu program. Dengan kata lain rencana program perlu
dijabarkan ke dalam kegiatan yang terukur kinerjanya, jelas kelompok
sasarannya, dan juga ada perencanaan anggarannya.
Adapun programnya antara lain:

. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

AN G

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Dari Program yang telah di rencanakan, maka tersusunlah Kegiatan yang

dapat membantu tercapainya Progam yang ingin dicapai, yaitu:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

a.Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

A



b.Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;

c.Administrasi Kepegawaian Perangkat daerah;

d.Administrasi Umum Perangkat Daerah,;

e.Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah;

f.Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;
g.Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah.

. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
a.Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat
Kecamatan

b.Koordinasi Pemeliharaan Prasarana dan Sarana Pelayanan Umum
c.Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan Kepada Camat
. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
a.Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa

. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum
a.Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban
Umum

. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
a.Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan
Kepala Daerah

. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

a.Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan



yesse( jexybueiad uebuenay)
ISENSIUILLPY - Z0°2'L0°LO' Y

(uesode) QdHS unyel

Jyyy uebuenay uelode ueunsniuad
ISBUIPJOOY |ISeH ueiodeT] uep QdMS|
unye| Jiyyy uebBuenay ueiodeq yejwnr

yesae() 1exybuesad uebuenay
uesode] eAuunsnsia ]

QdMS eliaury 1sesijeay
1esnyy| uep elisury ueieden)
uelode] ueunsniuad uep|
ISBUIPIOOY - 9000'L0'2 10" L0/

(uesode) Qdys elivury isesieay
Jesiuy| uep e(auny uejede? uesode)
uBUNSNALS ISBUIPIOOY ISeH uelodeT
uep gdys elisupy 1sesijeay Jesnyy|
uep ellaury ueledes) uesode] yejwng

AdNMS-vdQ ueunsniuad uepueunsniusd
ISBUIPJOOY - #000'L0'2°LO" L0 Zuep

(uswmjog) adMS-vda

uawnyoq
Iseuipiooy (iseH ueloden
AdXS-Vdd uswmjog  yejunry

yesaeq
1eyBuBiad UBBUBOUBISH
uawnyoQq ueunsniuad

(uswnyoq) yesseq

- 1L000°'L0'2'10° L0 iexbueiad ueeueouaiad uawnyog Yejuwny

yesae( 1eyBuesad eliaury
Iseniea3 uep ‘'uesebBuebuasd]
'ueeueoualsd - 10210104

(ueiode) adys elisury |sesieay
Jesnyy| uep elisuny ueieden uesode
ueunsnAusad ISeuIpiooy IseH uesodeT
uep Qds eliaury ises|eay Jesnyy|
uep ellauly uereden uelode yejunp|

yesae(q iexbueiad eliaupy
Isenjea3 uep 'uesebbuebuad]
‘'ueeuBouaIlad - LOZLOLO' Y

(uawnyoq) yeleeq
1eyBuelad UBBUBDUBIAL UBWNYOQ YEejwn(]

yeisseq jeybueiad

NYSNHN ONVYINNNId
WYHO0dd - 10104

(uswmio) AdXS-Vda| elsuny ejeq uep ‘elisuny
yesseq jeybueiad elaury uswmyoq isenjeng 'uesebbuebuay)
Iseniean3 uep ‘uveseBBuebuadlueunsniuad Iseulpiooy |iIseH uelodeT ‘Ueeueduala|
'ueBUBDUSIRY - LO'ZLOLOZUBR  QdMS-VdQ  uswn¥og  Yejwnry uawinyoQ eAuunsnsia ]
YLOM/NILYdNEWA
HYY3VA NYHYLNIYIW3d

(leN) yeseeq
1eyBuelad elisury seyiqeunyy leiN

yeiseq 1eybuelad eliaury
SEM(Igejunyy eAujeybulusy

(leiN) uejewesay 1p MIqnd
ueuele|ad 1exesedse uesenday syapu|

UBjBWEdRY|
Ipjlignd ueuedejad
sejljeny eAujexbuiuapy|

(leyiN) uejeweoay seybiaulg syapu|

uejeweoay| Ip ueyejulawad
ueesebbusjaduad
sejifiauis eAujesBuiua

yelsaep ueyejuuauad|
ueesebbuajaiuad
Sejljiqejunye eAuyexBuiuai

jJoBBuoiBN uejewesay - 0000°2L°00°0°00°0° 10" 2

(80) (20 (90) (c0) (#0) (g0) (zo) (10)
NVONVHILIA NVLYIO3anan HOLVMIONI indino FNW02LNO NYHVSYS NVNrnL NYATTZY ONVA ANrdy
I NVLVIOZIN | AVHOON NVYVSYS NVO MdSN|

MNCFNVON N3LVdNavX HVY.LNIY3IW3d

ad VH1SN3N

NVLVIOIMENS / NVLVIOIN / AVEO0Ud NYMSNIWNYIW MINMIL T'¥ 139VL



ehuuedexBuajey
Nquly BUasaq seuiq ueleyed

ueepebuad - Z000'S0'Z L0 LD /|BUBSaq  seuig ueByed 1eyed Yejwnp)

(1@ved) uedeyBus@y INquiv|

yeseeq|
1eyBuesad uelemebaday)
ISENSIUILPY -S0'Z' LO'LO° Y

(12ed) uedeyBuajey INguUy]
Uasaq  Seulq ueeyed jaxed yejwnp|

yesaeq
1bueiad uelemebaday)

(BuesQ) ueBuepun-Buepuniad
ueinjelad Isejuawsidw| sjuxe |

yesae(|
1evBuesad uelemebaday
uawnyoqg ueunsniusd

yeuseq jeybuelad
eped yesseq I Bueseg
ISESIUIWPY -E0°2' L0 L0

ISBASIUIWPY - 502 10° 10" uebuiquig nnyiBuay BueA Bueig yejwnr) eAueuesyeys ||
QdHs eped
yeseeq i Bueseg uesode (uesode) gdys eped
ueunsnAuad uep Iseijisuoxayl yeiseq yiw Sueleg uelode ueunsnAuad
- G000'€0Z' 1010 Uep ISEljiSUONSY ueiode yejwnr|
adXS yeiseq
Wi Bueseg ueyningayy
UBBUBDURIad UBUNSNAUS (uswmjog) QdMs yeiseq
- LO00'E0Z' L0 L0 M Bueieg ueynmingey euedusy yejwny
yesse( jexbuesad|
eped yesseq i Bueseg (uswmioq) QdNS uelee(
ISEASILIWPY - £0°2° L0 L0'Z| W Bueieg ueyningsy euedsusy yejwnyy
yesseq

(uesodeq) ads eped
yesaeq iy Bueleg uesode ueunsniuad|
uep ISeliSuoyay uesode yejwnp

1exBuesad eped yesseq
#iiw Bueseg ueejojabusy
uejode efuunsnsia |

Qd)S URIDISIWSS /UBLIEINMLIL
/ueueing uebuenay

uelode ueunsnfuad uep
ISBUIPJOO) - 200020210 L0 4

(uesode) Qdys U

BJ3jSOWBg/UBLEINMU | juBURINg UeBuenay
uejode ueunsniuad ISeuIpIo0y uelode
UEP OdXS uBlgiSaWaS /UBUBINML
/ueuejng uebuenay uelodeq yejwnr|

Qd)S unyeL Jipyy uebuensy
uesode ueunsniuad uep|

ISBUIPJOOY - 5000'20°2° L0104

(uesodeT) adys unyel|

Jiyyy uebBuenay uelode ueunsniuad
ISBUIPIOOY [iISeH uelode] uep QdMS|
unye] Jupy uebBuenay uesode yejunpi

NSV uebuefun |
uep ifes) ueeipakuad
- 10002021010

(uejng/Bueln) NSY uebBuelun ]
uep e ewusuapy Bueh BueiQ yejwny

yesaeq jexbuelad uebuenay
ISBJSIUIWPY - 20°2° L0 L0

(uengyBuelp) NSV uebuelun ]
uep (leg ewusuap Bued Buelp yejwuny

yeiaeq jeybueiad uebuenay|
ISBSIuIWPY - 202 L0 L0 A

(uesodeT) adys

BlIBjSOWRg/UBLRINMU [ /UBLEING UBBuENnaY
uesode ueunsnfiuad ISeuIpIOOY uelode
UBP Od)S UBISISBLIBS [UBUBINML |
jueueing uebuenay uesode yejwnp

@) (20) ©0) o) #0) €0) (z0) (0)
NVONYHILIN NYLVIO3Ixan HOLVMIAONI indino JWOI1N0O NVHVSYS NVYNrNL NYAITIY ONVA Qlird
/NVLVIO3N / AVHOON NYYVYSVYS NYd MdS!




AdXS ISejnsuoy uep
|seu|piooy jedey ueeseliBusiaAuad
- 60009021010 Y

QdM)S ISelnsuoy uep Iseulpiooy jedey

(uesoden)

ueeseBbusjehuad uesode yejwnm

uebuepun-Buepuniag
ueinjessd

uep ueeoegq ueyeq ueeipsiusd
- 9000'90°2°LO'LO 4

BueA uebuepun-6uepuniad ueinjesad
uep ueedeg UBYeg usWN}OQg Yejwnr|

(uswyoq) ueyelpasiq

yelee( 1eybueiad
wnwn ISesiuiLpy - 90°2° L0 L0 4

AdyS I1Se)Nsuoy uep ISeuipiooy jedey

(uesoden)

ueeseBbbBusiaAuad uelode yejunr

yesaeq 1eybueiad
WNW ISEASILIWPY - 902 L0 10

BueA uebuepun-buepuniad ueinjesad
uep ueedseg ueyeg usWNOQ Yejnp|

(uswinyoq) ueyeipasiq

uelOjUENE |
ueeyesnejeuad
uelsode] eAuunsnsia ]

ueepuebbuad|
uep ueyeja? Bueleg uveeipaiuag
- §000'90°2' L0104

(1@yed) ueyeipasiq BueA ueepuebbuad

uep uexelan Buelegiayed yejwnp

jojuey yisiboT ueyeq ueeipakuad
- #00090°C° L0 LO° Y

(19ed) ueyelpssiq BueA]
Jojuey ynsiBo ueyeq ieved yejwnp|

ebbue|
Yewny UEje[Blad UeeIpaiuad
- £000'90°2° L0104

ebBue| yewny uejejRIad J8)ed yejwnp)

(19ved) uexelpasig BueA

Joyuey uedeyBuspad
UEp UB)B[BIad UBBIpaAUSY
- 20009021010

ueelpasiq BueA Jojuey uedeybusped

(193ed)

UBp UEIE|RJad 18%Bd UBjwnp

Jojuey|

ueunbueg uebBuesauadpins
Ise[elsu] uauodwoy| ueeipaiuad
- 1000°90°2°LO"LO 4

Jojuey ueunBueg uebuelauadpiisi

(19¥ed) uexeipasig BueA

isejeisu| usuodwoy ja3ed yejwnp|

yeiaeq jeybueiad
wnwn 1SeNsILIWPY - 902 1010/

ebbue] yewny uejeelad 19ed yejwnpi

(1@%ed) uexeipasiq BueA|

yesae( jexbuelad
wnwn ISensiLiWpY -902'10'L0° /|

ueyelpasi(] Bued Jojuey uedeyBusiiayd

(yaxed)

uep uejejelad Jeyed yejunr

yesse( 1eybueiad
wnwn ISedsiuiwpy -90°Z 10 L0 4

jojuey| ueunbueg uebuelsuad st

(1o%ed) ueseipasig BueA|

isejeisu] uauodwoy 18xed yejnp

yesae( ieybueisd
wnwn 1SeNSIVIWPY -90°2' L0 L0/

(1oxed) ueyeipasig BueA ueepuebbuag

uep uexejan Bueieg jayed yejwnf)

yesae( 1eybuesad

(19ed) ueyelpasiq BueA|

ueiojueiad ueueAed
uedeyBusjiad uep|

wnwin ISEASIVIWPY -90°2 L0 L0/ Jojuey yusiboT ueyeg jaxed yejwnp|  uejeleiad eAue|pasia |
(BueiQ)
uebuepun-buepuniad uebuepun-Buepuniad ueinjeiad
uBINjRIa IsejuaLa|dw) sjuya ] iseyuawadw) siwxya ) uebuiquig
uebuigquig - 1100°50°Z 1010 nnyibuaiy Bued BueiQ yejwny)
(e0) ) (90) (0) (v0) () _(z0) (o)
NYONYHILIN NVLYIO3ManN HOLVMIONI indino JNODLNO NYHVSYS NVYOrnL NVAIT3H ONVA AWr
INVLYIO3IN / AVHOOH NVHVSYS NVYA MdS




yeise(q ueyejuLaWwad
uesnin Buelunuad

yesaeq MW Bueleg
ueesey|jawWwad - 0°Z 10’10 L

(nun) eseyiadig Buek eAuulen
UISB\ UBp UBJe|eIad Lejwn|

yelae(q ueyejuuswad
uesnin Buelunuag

yesseq YW Bueseg
ueeieyllawad -60°Z 1010 L

(yun) eseyyadig Buek jagap yejwnr|

yesae( ueyejuuswad
uesnin Buefunuagd

yesaeq N Bueleg)
ueeiey||awad - 602 L0'L0

(wun) eduxeleq uexiedeqip|
uep eseyladiq Buek uejeqer)
SBeui(] UBBIBPUSY NEJE SBulq

uebBuelolad ueelepuay| yejunr

Yelae( UBYBULSWS
uesnin Buelunuagl
yesseq W Gueleg)

(un) 1seyiqeysngreseyladig
BueA eAuuie ueunbueg

eped yeweeq i  Gueseg

yesseq 1eybuelad

ueeJseYll9Wad - 60°Z L0 L0 L uep Jojuey Bunpag) yejwnrijuejemesad eAueuesyepa |
Jojuey wnwn (uesoden) ueyeipasig
ueuehe|ad eser uee|paiuad BueA Jojuey wnwin ueuede|ad
- ¥000'802'10'L0°2| eser ueeipahuad ueiodeq yejwny]
WIS uep Jiy eAeg Jaquing|  (uesoden) uexeipesiqg BueA yuisi
‘|ISEYIUNWIOY ESEr UBEIpaAUBY| UEP Iy BAB(Q I8quINg 'ISEIUNWOY
- 20008021010/ eser ueeipafuad ueiode] yejuuny
1eInAuapy
jeing eser ueeipafuad| (uesoden) jeanfuapy jeing|
- L000'BOZ' 1010 eser ueepshuad uesodeT yejwny
yelaeQq UeyejuLswad
uesnin Buefunuad eser (uesode) Jeankuapy Jeing
ueeipsAuad -80'2' L0 L0 eser ueepaiuad uesoder yejwnp
yelise(q Ueyejuuawad (ueisode) uexeipasiqg
uesnin Buelunuad eser) BueA Jojuey wnwpn ueuedead
ueeipaAuad -80'Z L1010 eser ueeipeluad uesode yejunp
yesoeq ueyejuuawad| (ueiodeq) ueselpasiqg Bued yuysi
uesnun Buefunuad eser| Uep iy eABQ JaQUING 'ISEYIUNLIO UBIOJUEN IS
ueelpahuad - 80'Z L0 L0'Z| ©Ser ueelpadusd uesode]uejwnr| ueuedejad eser eAueipasia ]
eAuule uiIsay UEp UBjelBIad (wun) uexeipasiq BueA eAuuie]
ueepebuad - 9000 L0210 L0’  UISSN UEP UEJE|EISd JIUN YEjwn()
EREN (yun) vexeipasig
ueepebuad - 5000°20°2 L0 L0/ BueA jagap 19¥ed yejwny)
yelaeq
yejuuawagd uesnin buelunuad
yesaeq YW Bueseg (un) uexelpesiq Bued eAuuje
ueepebuad - L0°Z'1L0°L0°4  uISapy UBP UBJE|RIad JUn Yejwn()
yesseq
yejuuawad uesnin buefunuad yesee(q
yelaeq i Bueseg (yun) uexeipasig 1ebuesad eped yeiseg
ueepebuad - 02’1010 BueA |agapy 193ed yejwnr| 111 Bueseg eAue|pasia |
(a0) {£0) (90) _(s0) (r0) (e0) (z0) (10)
NVONVHILIM NVLVYIO3MEan HOLVMIANI 1ndLno FN02LNO NYHVSYS NYArnL NVYA3T3H ONVA AWrd
[ NVLVIOIN / AVHOON NVNVYSYS NVYQ MdS




esaq Ip ueunbuequad
UBBUBDUSIEH UBIEMBASN|
wnio4 wejep jeyeieAsep|
1sedisiued ueyeybuiuad|

- 1000°L0Z'E0° L0

(uejeneseAseLay)|

ebequwaT) esaq Ip ueunBuequiad
UBBUBDURISd YeiemeAsnp|

wrio4 welep isedisiyediag Buekl
ueleyeiedsewsay ebequa yejwnr)

esa(] ueelepiaquiad uejelbay
ISBUIDJOOY - LOZE0' L0 J

(uejereieAseway

ebeqwan) esaq Ip ueunbuequwag
UBBUBDUSIaH UBJEMBASNY|

wruo4 wejep isedisipediag BueA
uelereledseway ebequa yejwnr

esa( ueehepiaqiad uejeibay
ISBUIPIOOY - LO'Z'E0 L0

(uswmjoq) uejewessy

eliay yehe|ipy 1p BlSEMS]

uep yejuuswagd ysjo ueynye|q
BueA 1ejeselsely ueelepiaquuad
uejeibay uep eliay weiboid
ISESILONUIS UBWIMYOQ Yejunp

UB)BLIBDS)
Ipiexesedsew ueelepiaquiad
uejeibay eAueuesyepa ]

NYHYHNT3IM

NVQ VS30 LYNVHVASYIN
NYYAYQH38aW3d
NYHOO0Hd - £0°10°L

(%) uejewesay 1p |eyeielsep]
ueedepiaquiad uejeibay Iseulpiooy)
|iseH Infue yepul | asejuasIa |

106BuoiBN uejeWEDY|
Ipieyelefsep|
ueefepiaquad)
uejeibay |seulpiooy|
sejypayg eAujebuuspy

nesa ] [eyipap
isuejsu| uep yeseeq 1eybuelad
uebBuap ueyejuLawad uejeiboy)
UBBUES)E|9d UBP UBBUEDUSIS

1exa ) [exiueA
|suejsu| uep yesaeq jexbuelsd
ueBusp Ueyejuualiad uejeibay|

1e3BUl| Ip UBYBJULBLWS )

uejelfiay ueesebBuaj@iuad
ISBUIPIOOY - LO'ZT'Z0° L0 4

1BIBUIS/ISBUIPIOOY UBBUESHE|SH UBD UBBUBIURIAY
- 100010220102 !Bisuigiseulpiooy uesode yejunr
UBjELIEda} yexial [exiuap

|Suejsu| uep yesaseQ jeybueiad
uebuap ueyejulaway uejeibay|
UBBUESYE|ad UEP UBRUBDUAISY
1B1auIgASeUIpIOOY uRJOdET YRjWNf

|B10)3{2S Sejul| UEp)

'[eMIL2A 1SUBJUI ‘UBpEq/SEUID
siuya} euesyejad jun|

ueBuap ueyejuuawad uejelbay|
Iseulpiooy eAueuesyea ||

AIT8Nd NYNVAYT3d
NYQ NYHYLNIH3W3d

(%) uejeweoay]

1066u01BN|
UBjeLWEIRY Ip)

ueunBueg uep Jojuey Bunpag)
ISE}|IqRYSY/UBRIBY||BWS
- 600060210104

(wun) 1seyngeysagreieyiadig
BueA eAuuieq ueunbueg|
uep Jojuey Bunpas yejwny

eAuuie uissp
uep uejejelad UeRIey||aWwad
- 90006021010 4

(wun) eseyadiq Buek eAuuien
UISO\| UBp UBjR|RIad YB|wn()

[2qa| UeBIBYlBLLIa
- S000602'L0° 104

(yun) eseyjedig buek jagap yejwny

UBJEQE( SEUIQ UBBIEPUSY NEJE|
seuiq uebueliolad ueeIRPUSY
yeled uep ‘ueeleyi|awad|
eAeig ‘ueeley|ewad

esel ueeipafuad

- 100060210 10°4

(3un) eAuyeleq uexiedeqip
uep eieyadiq bueA uejeqer|
Seul[ UBBIEpUSY NEJE Seuid

uebueiosad ueesepuay yejwnr

NYYHYOONITIANI] IP UBYBJULIAWS ISBUIPIOOY UBLBJUIIBLIS ISBUIPIOOY
WYHOO¥d - 20'L0 4 IISeH nfue yepul L asejussiag seja;3 eAujexbuluspy
eAuute|

) w0 ©0) (o) (¢0) €0) (z0) (0)
NYONVYALIN z§<_umzmzu HOLYMIGNI 1NdLNO 3N0DLNO NVHVSYS NVNPNL NV
INV.LVIO3IM/ WYHOON ﬁw.w(mwwzuﬂ% “.___.M




UBJELLEISY)

Ip ueuiduid ISBUIPIOO}
wnio4 sefn) ueeuesye|ad|
- 8000°L0°2'S0° 104

(uawnyoQ
UBjEWEDIY |p ueuldwid ISeulpIoo)
wnio4 sebn| uswnyjoq yejunp

BISauopu|

Fyignday uenjesay eseban|
ueynINSy ueeley|@wad|

uep UeuByeUSWS |

epas ey [ebbun |

EyauuIyg UeLe)sajed 'Sv6 L
unye| eisauopuj

yigndey eiebay Jeseq
Buepun-Guepun ueeuesyelad|
‘eliseaued uejewebuad)
uesdejuewwayy eybuel

LUB|ep [BUDISEN UBURYE}D)|
uep ueesbBueqay uesemep|
ueeuiqwad - 1000°102'50°L0°4

(BueiQ) eisauopu| yigndey|
uenjesay eiebanN ueyninay|
UBBJBYI|SWAd UBP UBUBYEUDWA
euas ey |ebbuny exsuuug
ueue)salad 'Syl UNYe| BISBUOpU|
yignday esebap Jeseq Buepun
-Buepun ueeuesyejad ‘ejisesued
uejewebuad ueydejuewsyy eybuel
WEe|ep [BUOISEN UBUBYERI®) UED
ueesBueqay ueSEMBAA LUBBUIQLS
nnyiBuapy Buek BuesQ uejwnp

yeleeQ ejedsy uesebnuad|
1BNS8S WNW UByejuLswWad
uesnin ueesebBuaipAuag|

- 0260 L0

(BueiQ) eisauopu| nday
uenjesay eiefiaN ueyninay
UBBJBYI|SWad Uep UeueYBUaWad
epas ey [ebbuny eysuuyg
uBuE)Salad ‘'Sp6lL UNUe| eisauopul
yignday esebap Jeseq Buepun
-Buepun ueeuesyead ‘ejiseoued
uejewebusg ueydejuewsiy exbuel
Wwe|ep [euoiseN UBUBUEDY uep|
ueesBuegay UBSEMEM\ UBBUIQUIB|
nnyiBuayy BueA Bueio yejwnp

yeiaeq ejeday uesebnuad
1BNS2S WNW() ueyejuLswWwad
uesnun ueesebbuajeiuad

(uawnyoQ)
UBjeWEDaY Ip ueulduid ISBUIPIODY

Ip wnwn veyejuuawad
ueeleBbuajpiuad

uejewuedsy|

Yoo uep eweby yoyo]]
uebuap uebungnH isesiuouleH
- Z000'LOZ'¥0'LO" 4

yoyoL uep eweby yoyol]
uebuap uebBungny isesiuouwleH
UBBUESYE|3d URJOdET ye|wnp|

UBJELUEDSY|

YBAB|IAN 1P [BYIHA ISUBlSU|
Uep eIsauopu| |euoisen
elejua] ‘eisauopu) yliqndey
eieBapn ueisijoday uebuap)
sepbiauls - 1000 LO'Z #0° L0

(uesoden)

uejewwessy yeke|im Ip [eLaN
ISUBJSU| UBp BISBUOpU| |BUOISEN
BiBjUa] 'BIsauopu) yiqnday
eiebaN ueisijoday uebuap
seybisuig (IseH uesode yejwnp

wnwn|

UBQILISI9Y UBP UBWEIBIUS)S)|
ueesebbus@iuag efedn)
ISBUIDIOOY - LO'Z 10 L0

(uesoden) 1exesedAsep

yoyo| uep eweby yoyo
uebusp uebBungny ISESIUCULEH|
ueeuesyejad uesode yejwnf

- 1026010 wnio4 sebn | uawnyoq yejunr IsH|Isey eAueueSHE|R || 10B6UCIBN UBjEWEISY|

WNWN (%) uereweoayy 1P WNW( UeyejuLaWSd

NYHVYLNIH3WId NYSNHN Ip wnwin ueyejuuawed ueelebbuajpAuad|

NYYHYOONITIANI ueesefifiusjaAuad Iseulpiooy ISBUIDIOOY

WYHOONHd - S0°L0" /] |ISeH nfue yepul] asejuasiad sene)3 eAuexbuluapy|
1exelefsepy (uelode) Jexesedsep|

(80) (20) (90) (s0) (ro) _(e0) @0) (+0)
NVONVHILIN NY.1VIoaMan HOLVYMIONI 1ndino AN02LNO NYYVYSVS NVYNrnL NVAII3H ONVA Alrd
/NYLYIOIH / NVHOOHd NYHVSVS Nvad MdS




vS3d NYHY.LNIY3NId

Nva NYVNISBW3d
WYHDO0Ud -90°L0 2

NYSYMVYONIJ| (%)

BS8() UBYRJULBWEY ISBASIUILPY]
qia) uebuaq esaq asejuasiad

j0B6uoiBN uejewedaY
Ip SB[ UBYEBULBWAY
ISELSIUIWPY

qiua | eAuleybuiusiy

uejeseieAsewsy
ebequuaT uegifemay uep
isBund ‘sefin) ueeuesyejed

ISB}l|ISe4 - 2L00°102'90°10° 4

(uawnyo() uejexeleAselsy
ebequia ueq|lemay uep

Y1s6und ‘sebn| ueeuesyejad eybuel
Wejep ISejljISE4 uswmjoqg yepunp

1sBun4 uep sebn| ueeuesye|ad

esa(] UEjeJEmeASNULIS uepeg|

ISej|ised - 2000'L0€90°L0 4

(uswnyeq) eseq
uejelemedsnuiied uepeg isbundg
uep sebn| ueeuesyejad eybuel
Wefep ISejised uawnxjoq yejwuny

BSa( UBYEULAWA

uesemebuad uep ueeuiquad|
ISEUIPIOOY UBp Isepuswoyay| 1sBund ‘sebn] ueeuesyeiad exbuel
ISeji|ised - 1L0'2'80°L0° 4

(uswnyoq) uejeyeseAsewsy|
ebequwan ueqifemayl uep|

welep Isej|ised uswnjoq yejwnn

esa( UByejulsWwad
uesemebuagd uep ueeuiquad
|SEUIPIOOY UBP ISBPUSWONSY

‘Isejl|ised - 10290104

(uawnyoq) esaq
uejesemelisnued uepeg isbund
uep sefny ueeuesyejad eybuel
Wejep ISejljiseq uswnmjoq yejunp

eS8 UeyejuLBwWad
uesemeBusg uep ueeuiquad
ISEUIPIO0Y UBD ISEPUBLLIOYSY|
'Iseyjiseq eAueuesyeua ||

VS3A NYHVYLNIYIW3d

NYQ NYYNIgN3d

WYHO0Hd - 9010 4

NYSYMVYONId (%)

esag ueebequiajey ISEASIUILPY]
quua] uebuaq esaq asejuasiad

1066u0iBN uejRWERIBY
Ip eseq ueeBequa|ey
ISesiuLpY|

qipa] eAujeybuiuapy

(%) esaq
|IseasiuwpY qiia) esaq esejuesiad

Besa(] ISelsIuIWpY|
qua | eduesBbuluapy

BISaUOPU|
yignday esebap ueisijoday|
nejesuep uebuepun-Buepuniad
ueinjeiad ueyebauad

sebn ) Buek yesee( jexbueiad
uebuap 1B1suIg/ISRUIPICOY|

(ueiodeT)
eisauopu| ylignday eieban
uelsijoday nejeuep ueBuepun

Buepig 1p eAuisbung uep| -6uepuniad ueineiad uexebauad

Buepig 1p eAuisbuny uep sebn]
BueA yeieeq jeyBueied uebusp|

- 1000202 ¥0 102 |BIBUIS/ISBUIPIOOY UBIOdET ey

ISBUIPJOOY - ZO'Z 0 LO

(uesodeT)
Bisauopu) yjanday eleban
ueisijoday neje/uep uebuepun

yelseq ejeday ueimesad| -bBuepurued ueinjessd uexebsuag
uep yelse(q ueinjesad
ueyebauad uep uedesauag

Buepig ip eAuisBuny uep sebn |
Bueh yesaeq 1eybueiag uebuap)
161au1S/1ISBUIPIOOY UBsodeT Yejwnp

yesaeq ejeday ueinjesad|
UEp yesee( ueinjelsd|
ueyebauad uep uedesauad|
ISeUIp100Y eAuBUES)EUS ||

j0B6uciby uejeweoay

NNIAIN NY8ILYT LI (%) uejeweoayy Ip epesiad uep
NVO NVWYHLINILIM P epexiad uep epiad uexebauag epiad uexebauad uep
ISYNIGHOOM uep uedesauad ISEUIPJO0Y uedelauad ISEUIPIOOY
WYHO0Yd - #0'L0° 4 [ISeH jnfueT yepull asejuasiad) sejnys)3 eAuieybuiuapy
(g0) (£0) (90) ___(s0 (#0) (€0) (z0) {10}
NYONVHILIN NY.LVIO3aMEn HOLVMIANI 1ndino FN02LNO NVHVYSYS NVYNrnL NYAIT3H ONVA AArd
/NV.LVIOIM / NVEO0Y NYHVSYS NVQ MdS




wnwpn ueqiua)ey|

UED UBLUEISILSISY
ueesebbuspiuad Isejl|ise
- 1000290104

Wwnwin Ueqielay Uep uelweisjusla)

wejep ISeN|ised uswnyoq Yejuwny

(uawnyoq)

ueesebbuaehuay eybuel

esa(
ueunBuequad uebuap|
yesseq ueunbuequad
ueeuBOUSIa
ISesIuoMUIS ISE)ISES
- 6000 L0290 L0

yeseeq ueunbuequiad UBBUBIURIS

(uawnyoQ)
esa( ueunbuequed uebuap|

ISBSIUOIUIS UBLWINYOQ Yejwnpy

BS3(] UBURJULIBWS |
Ble] ISBJSIUILLPY ISEj|ise
-2000°L0°Z80°L0°Y

ElE] ISensiujwpy exbues weep|
iseypseyq Buek uswnyoqg yejwnp

Bsa(] UeUejuLBWA

BSa(Q UBYBULAWa |
uesemebuad|
uep ueeuiquad

1SBUIPIOOY
uep ISepuaWOoNaY|
'Iseyliised - L0290 L0 Y

(uawnyog) esaq ueyeLBWS
eje] Iseqsiuiwpy exbuel weep)
iseyseyq Buek uawnyog yejwnp

Bsaq UBYBJULBLWS|
uesemebuad
uep ueeUIqA)

|SeUIPIOOY)
uep Isepualioyay
“Isejilised - 10°Z'90°10"

yeieeg ueunBuequad ueeuedualad

(uawnxoq)
esag ueunbuequad uebuap

ISBSILOUIS UBWNyog ye|wnr

BSa( UBlEjulsLad)
uesemeBuad
uep ueeuiquiad|

ISEUIPJOOY
UEep ISEPUSLLOYSY
SE4 - 102’0010

wnw UeqRielay Uep UBWEIsjuS1aY

wejep Isejljised uswunyog yejwne

(uswnxoq),

ueeseBbusjphuag exbue)

esa(] Ueyejuuawad|
EjE | ISESIUILIPY]
exbues wejep iseypisejq
Buek uswnyoq yejwnr

(g0) (20) (s0) (s0) (vo) (e0) (z0) (10)
NVLvIOaxan
NVONVHILIN b it HOLVYMIONI 1NdLNo aWooLN0 NVHYSVS NYAPNL NVAISH ONVA GNrd

NYHVYSVS NVQ XdS|




e e NYHYHN13A
00'004005'69} 00'000°EPS PIL 00'008'8.6 291 0000095629k 00'00S'EEBZ3L
NYQ ¥S30 LYMVYHYASYI
NYYAVOHIEWId WYHO0Nd - €010
00'00€ 1859 06 00'00E 18S9 06 00'00F 1829 06 00'00% 182’9 06 0000t LBZ'S 08 o % (%) uejeweoey
uejeweoey
Buepig webueusw
ocmw mmnmm..wmc_c 1P Wi ueuekejad 10BBUCIBN
Buejeg uep Bueleseld [uelewessy  Ip wnwn  ueuedeiad
UBBJELI[@LS ISBUIPIOOY [ISBH [BUBJES UBP BUBIESEI4 UBEJEY|BLIBY
\nlue7  yepul] esejuesiad |seuipiooy  senye)g eAueBuiusyy
. ; (%) UejeLiesa) Ip Yiand 1oBBUCIBN
HEIBUIEOSH 0000 bC9k 06 00'00L €SS EVF 06 00'001 €90 EY 06 00'00EELBZY 06 00'000056 L¥ 06 06 06
ueuele|ad ISEUIPIOOY ISEH UBJEWEDEY IP YIIqNd UBUBAR|BY
Buepig webueusw nfue ¥epuil ssejuesied ISBUIDIOOY Selyie)3 eAujeyBuiusyy
Guel uepeg/seulq — (9] UEjeWEaa)| Ip
e 00'000'90F ¥4 06 00'000'90F 7L 05 00'000'90% 7L es 00'000°'90V ¥L 98 00'000°90F P2 4] €8 €8
UBUBIULBWE ISBUIRI00Y ISBH | 10BBucIBN uBiBWEDSY Ip UBYBULBIWEY
Buepig Emm.._MMw_E infueq  sepui]  asejussied jseulpiooy  selupej3  eAuieyBuiuey
Bueh uepeg/seulq Minand
00'000609'9Z} 00'00¥ 0SS ¥Z1 00'005'065L €24 00'00£ 005 €ZL 00'00F LE9' L
NYNVAY13d NVYQ NYHY LNIMIW3d
NYVHYOONITIANId
WVHOONHd = 2010’
B e T £L 00'920'980° 29} € §ZL | 00'800'9.0966'T zL 00'055'05L 0562 §'l. | 00'9851105E8T L S0L oLoL
(1enN) yeseeq 1exbueiay yelsee(] jexBuesad
Buepig _c“mcwmme Blouny  sepjgeiunyy  leyN [eliaury  seqigeiunyy  eAueyBuiuspy
Buel uvepeg/seuiq — . - . oS VLOMWNILYdNawH
00'058' 05 L82€E 00'9£0'980°L9L'E 00'800'920'956'C 000SS0520562 00'885'LLOGERT
HYH3IVA NYHY.LNINIWI NYSNHN
ONVINNNId WYHO0Yd - LOLo'L
00'056 L9601 ¥ 00'9+0'S09'L00F 00'850'980'GLL'E 00'00L'BES LSLE 00'88F 045 LI9E NYLYWYDTY - LO'L
(s () (es) @) (t) (o) (60) (©0) o (©0). (50) (v0) (e0) (20) (t0)
vzoz FN0ILNO
szZ0z ANIT3ASVE| JWOILNO HOLYMIANI | WYHD0Hd / NYSNHN ONVAIg
aymvr
DONNOONVYNId navd 139¥VL navd 1394VL novd 1399v.L novd 1398Vl novd 1394VL
HY¥3va LYMONVH3d 9207
NNHYL JILYMIONI NOVYd NYd L39¥VL

HYH3IVA LYAONVYHId NVHOO0Hd 27 138V.L

ANFNVYON NILVdNEYY HYLINIY3W3C



AEED

00'009095°09 0000500595 00054004 6% 0000008 LY 00'081 Zv6 by
NYHYLNINTWId NYSYMYONID
NYO NYWYNIBW3d WYHOO¥d - 90°L0°2
00'000°000 S9F 00'000 000 0SY 00'00C 000 OV L6 0C'000D00 52 08 00'00000S ZL¥ £8 R pr—
j086Lo.BN LelBWEIEY ID
o cwm%mﬂnxcme Junwiy ugyRjuLsWed uesseBSusieiuad
@cwm_wm_“mmmmc_o 1P WINWA UBLEUIBLGe JSBUIPICOY  senjiNe)a  eduenbuiuep
! ueewbfueseivey
ISEUIPIOCH IseH
InluE ¥EPU)), BsElUBSIe
R PR AMANN NYHYLNIYI3W3d
00'000°000°59r 00'000 000 05P 00’000 000 0% 00'000000'5TF 00'000'D0S Z I
NYSNUM NvydYSDNITIANTS
WYHOOH4 - S0°10°L
(%) UBBLIEDEY ID BPBYUS
00'008'520'8 00'000°000 9 00'000°000'L z6 00'000°005'9 £ 00'000000'9 06
uep epied ueyebouad uep 10B6ucufiy uBlBWIESEY Ib BPEIaY
cSmEmumz Ledelalsd I1SEUIRIOCY |I58H LBp Bpied ueyefeued uep uedessuag
Mchw_mm_MMMﬂMhﬁ Jlue]  sepul)  eselussiag JSRUIDIODY  SEINS)T  RAUEMDULGK
00'000°GEF 28 0C'0/0626°9E 00'000°'085'58 ] 00'055'050'SE 18 0O0SH'SPS EE 08 (%) UBJBLIESSY] 1p Winip)
UBJELIEDBY
Buepig webususw
mcmw.ma.uamauc_o UBGILai0Y UBP UBLIBIUSISY 1068uaIBN
. usenBBusiaiuag | UBjEWEDEY 1B WNWS) uBgILGIeY LB
efedn  seuipiooy  jseH | uswenueley ueesebBueieiuay ededn
Iniuet  Nepul)  eseliesiad | 1SEUIPODY  SelyNe T ghuenbuiusy
. . O Ot WNAN
00'008 005 5t 00020525 v 00000085 ¥ 00098065 P 00'058'6¥5'6E
NYBLLHZ1TIN NVT NYWYHLND LT
HSYNIJHOOYM WVHOONd - #0102
(%) ueiBiedey
00004 005691 00'000°ErS POl 00'008'BL6 231 26 00000956291 L& 00'005'€EB 29 B8
Ip 12%BIBASEWN UBRAEDIEqIeY 1086unIBN uBlBLESey
:m«w&wooz ueleiBey  ISBUPICOY  [1SBH p IBYEIRARE UBBABDISqWSY uvejeiBoy
w“mm_mm_cw%nnro: MU NEPUL|  esESsiag ISEBURIODY  SEWMISIE  RALENBUILGH
o/ Lepearen) NVHYE 3
00'002 005694 00°000°EFS POl 00'008'8:5291 0G'000'996 291 00'005 €689}
NYQ YSIA AYNYHVYASYIN

NYYAVQUIGWNId WvHOO0Nd - B0°LO°L




UBWEDEY P WNW( UBqiuse!
56 €6 26 16 06 06 06 % n ueq M
uep uewesusley ueesebBueisduad eAedn
ISBUIDJOOY |IseH jnfue yepul| esejusesiad 0l
56 €6 6 1] 06 68 68 %
uejewesy|
1p jexeleAsel ueedeplaqued ueeibey
ISeUlpJooy| [ISBH Infue yepul | esejuesied 6
06 06 06 06 06 06 06 %
UBlBWEIsY Ip WNW ueueiejod
BUBIES UBP BUBJESE.H UBBJBYI[BWE
ISEUIPJOOY |ISeH infue] yepul | esejussiad ol
ugjeweday Ip Yijgnd ueuedejad
08 06 06 06 06 06 06 % 1SeUIpJ00) |ISEH infue yepul] esejussied /|
UBJEWEDEY IP UBYBULIBWSY
6 06 88 98 ) £8 €8 % 1Seulp.ooy |iseH Jnfue yepul) esejuesiad
BS8(] UBUBJULIBWEY ISBASILILDY
06 18 S8 28 o8 08 2L % giue | uebueq ess( esejueslad =
esa(] ueebequeley Ise.sIUILLDY
06 18 S8 28 08 o8 o8 % giue | ueBueq eseq esejuesiad -
S6 £6 16 06 £8 €8 €8 Y
UBIBLIBDAWID
wnuwin ueyejuualwey ueesebBusiedusy
ISEUIRIOOY |ISBH INlUeT Yepul| eseussied >
G6 £6 26 16 06 06 06 %
uejelessy |p epexladuep
epiad ueyelisued uep uedelsuayd
ISBUIPJOOY| |ISEH Infue" Yepui) esejussiay 7
£L 5ZL [ Sl %A S0L 0L0L 1IN Yesseq Jexbueiad elauny seyjiqejuny BN L
IONNA YIEINIX HOLYMIAONI 1
. 1066u01BN uejELWEdSY - 0000°2L'00°0°00°0°L0"L
(1) fo) (60) (s0) (20) (s0) (s0) (r0) (e0) (z0) (10)
NV
NVNILIN ¥20Z ANIN3SYE NVNLYS HOLYHIANI ON
0£0Z 6202 8202 1202 9202 §202
NNHVL 1398VL

MNFNVON N3LVdNavX HYLNIHN3N3d
HYY3IVA VMY3INIY HOLYMIANI
€v13gavl



(uesode) gdys
UBIBISaaG/UBLEINML | /UBUBING
. B uefiuenay ueiode ueunsniuaq
¢ & £ g |SEUlpJoOy uejode uep QdMsS
UBJGISBLIAS [UBLEINMU ) /UBUBING
uefiuenay ueiode] yejunp
2 eyl A RSl R0 e Lainal e T ek {ueing/Buein) NSy uebuefun) uep yeseeq exybueiay
00'E00°00E°LEY'Z Sk 00'LLS'0LO°LEBEZ Sl 00'v8Y'erL912'2 S 00'9LL°67LBITE 1 00'L6S LDO'BEL'T Sl gt fes) ewsuayy GueA Bueip yejunp ueBuenay ueiode efuunsnsio]
00'E00°008°LEF'Z 00'L4G°0LO'LEEZ 00'vBY'SYL9ITT 00'9LL'BYL'8LZ'T 00'165 L00'BEL'Z i _mnﬁ:_hw.«.uwmc_.%wnﬂwu
(uesode) Qays ebauy
[ QdXS elieuny jsesijeey
cwqmq“ﬂﬂmmw“”%_r“mnmh““ Jesfiyj uep eliaupy ueieden ueiode
00'000°054'6 {4 00'000°0S4°S 4 00'000°00€°S ¥ 00'000°080°'G ¥ 00'000°9EE'¥ (4 |SBuIpI0O [18eH Liziode- uEp ueunsniuad |SeuIpI00Y |[SeH uriode
o sy ety e e | 5,00 o s ot e
eliaury usieden ueiode yejwny Dl uerede) 1 pasia L
QdM)S elauny sesyeey Jesiuy) uep
00'000°05L°6 00'000°052'S 00'000°00E°S 00°000°080°S 00'000°9EE ¥ elisupy ueiede) uelodeq ueunsniusy
UBD ISBUIDJIOO) - 9000°LO'Z 10 LO'L
QdXS-¥dQ uswnyogq :M””MMMMM“ QdXS-v¥dQ uaiinjog
00'000°058°S 3 00'000°009°€ I 00'000°548'| 3 00°000°05L°€ 3 00°000°005" + 3 I [SBUIPIOOY SEH Uziode ueunsniuad ISeuIpJoDy |ISeH ueiode
UEP (S ¥l ueuinyaq yepwny | U°F OdXSVdQ usliniog eduepasia
00'000°058°S 00'000°003°€ 00'000°528°% 00'000°051°€ 00'000°005"+ :mu _mE.Enn_uuwwo%,ﬂ_”ﬁHw%M_
o C . . A— P—— (uawnyog) ymiaeq ieyBusiay yesae( 1eueiag
00'000°000°LZ z 00'000°0SL5} £ 00'000°008'5 | z 00°000°08Z°S} z 00'000°084 'S4 z g ueeurouaig uswnyoq yepng | ueeueouaiag Lewog eAuunsnsial
yesaeq
00'000°000"L2 00'000°054'S 00'000°008'S | 00°000082'S} 00'000°081'S L izBusiag ueBUBSUBIS USWNYOQ
ueunsnAuag - 100D L0 LO'LO'L
(uawmyog)
d 4 b L 1 Qd¥S-VdQ uawmjoq ueunsniuad
_. [SEUIPIOOY (ISeH uesode
UBP (dHS-VdQ UBWnOg yejwnp
(uawmjoq) yeseeq iexBueiag
i3 ¢ g ¢ ¢ § UBBUBOUBJA UBLINYOQ Yejwnp
{ueiodeT) OdyS eliaury
e e A umsanq exfueiag ouy 120
00'000°009°ZF 14 00°000°004'S2 14 00'000°546'22 L4 00'000°045°E2 14 00'000°910'42 ¥ _n.mEv,.onx iseH uesode uep uep 'elisury |senjea3 'uesebbuebuay
Qd¥S eliaury Sesieay Jesuy| uep uBRUBIUAIBY UBWINYO(Q BAUUNSNSI |
elioury uejedes uesode yejwny
yeieeq 1Bugieyg
00'000°009°ZF 00°000°001°52 00'000°S26°2Z 00'000°'0L5°E2 00'000°940°LZ eliaury| 1senjea3 uep ‘veieBbuebuay
‘uBBUBOUGIEd - LO'Z'LO'LO'L
1066uaiby (121N yeseeq 1exBueiay yeioe; Bi
¢ . 2 I q 1euesey
usjewessy - 00 | 00'058°£05°LBZ'E €L 00'920'980°291°E SeZL 00'800°9.L0°'956° L 00'0S5°052°056' §'hL 00'885"1LO'GEDZ 175 (317 eliaury) SeyqeILMY 2N eliaury seyjqeInyy BALEKBULS
00°24°000°00°0°10°2
: h VLONNILYINEYH
00'059°£05°282°€ 00'9.0°980°L91°E 00'800'9.0'956'Z 00'055°054 056'Z HYH3VA NYHY.LNIMEWSd NYSHN
- - = o s, S S = Te fa - - :
(er) (k4) (ot) (z0)
139uvL novd 1308Vl 139¥vL 139Vl
1NdLNO NY.1VI9O3IMENs
Hvy3ava z0z 920 NHY. indino
NVONVHILIN oe0z 6z0Z 8z0z L 14 N L 1 NVLVIO3N / INOD2LNO
LYMONVY3d INnasva| INOILNOHOLVHIGNI |, vnio0ud) NvSIEN ONVaIE

NNHVL JLLYMIONI NDVd NVQ L398VL

ANCNVON N3LVdNEVY HVYLININ3INW3d
NVVNVAON3d NVA NVLVIOINENS / NVLVIOIM / NVHO0¥d YNVONIY €% 139V.L



e s I eAuuedeyBuejay Inquly euasag seuiq
00°000°¥ER'GE 00'8L0'GED" L 00'0L1'919°6 00°L60°ZLE¥L 00 D0L'EYIEL uBiese  ueepeBuag - Z000'S0'Z'LO' 102
(1a%ed)
b b L ] ' ] uedexbuaey Inquly eussaq
SEUI] uBijR 19Y4ed yejwnp
(Buesp)
e e N STl el S R ueBuepun-Buepunied ueimelsg yesseq 1eyfueey uelemebadey
00'000°FEP'G9 2 00'8LO'SE0'LY L4 00°041°919°6S v 00'£60°2LE'78 e 00'004'€¥8'€9 ¥ iseawe|dw) siye) uebuiquig |  uswnyog usunsnAusY eAueuEsyepE |
nyibuayy Bued Gueig yejwnp
(PR, 9 . oy yesaeq |exbueiay
00'000°¥EY'S9 00'8L0'SE0' LY 00'0£1°949'65 00'/602LE'09 00'00L'EF9'E9 ueemeBadey) SEASIILDY - G0'Z'10°L0"L
(ueI0de) AdyiS eped yesseq Qd¥S eped yesaeq
00'000°000°8 3 00'000°0S2°S 13 00°000°00L'E b 00'000°059°€ I 00'000°009°€ 3 L AW Bueseg uesode ueunsnAusg A Bueseg uesode ueunsnAuay
UED [SEYISUOYSY ueIode yepunp UBp |Se|||suoy@y eAueuessepa |
OdXS eped yesaeg
00'000°000°'9 000000825 00'000°00L'€ 00°'000'0S9°€ 00'000°009°€ I Bueieg uesode ueunsniusy
UBp ISe|liSUoNeY - S000°E0°Z LO'LO'L
{uslnyog) QdAS Yeiseq NN
'000°000" '000°006' 3 00°000°05L'8 3 00'000°00L'8 I 00'000°0¥9'8 3 3 Qd¥s yeseeq yiip Bueieg e
00'000°000'6 b 00°000°006°8 iR NGEy BUBSUY GELN fueseg ueyningay| eueouey efuepesie)
B Qd)is yesseqg
'000°000" 00'000°006'8 00'000'05L'8 00'000°00L'8 00'000°0v9'8 A Bueseg ueyningey ueeueousiay
poarnamE ueunsniuad - LOOD'ED'Z'LO'L0'L
(uswnyag)
| L L 8 b L QAdYS yesseq yiliy bueseg
UBYNINGe) BUBOUSY yejLunp
(ueiode) dys eped yeiseq Yesoeq
00'000'000'G+ b 00'000°059'71 b 00°000°057 21 L 00'000°0SE'2} b 00°'000°0¥2°24 ! I i Bueseg ueioden) ueunsniusy 1eyBueiay eped yesseq ) Busseg
UBD |SEIjISUONSY uesode yejwnp ueejojebuag ueiodey eAuunsnsia)
b R e yeiaeq 1eyfueiay eped yeseeq
00'000°000'S 00'000°059'¥ 00°000°05¥'2} SN sE T bt AN Bueieg seasiuwpy - €02 10°L0°2
(uBiode") Qs (dS UBIRISBLISS/UBLBINMU | JUBUE|Ng
UBIaSaLIag/UBLBINML | /JUBLRING 2BUGRG s
R P ueBueney uesode ueunsnAuay - t =4 “ 1
00'000°000°GH £ 00'000°0S2'v} £ 00'000°008 ¥t € 00'000°002 %1 € 00'D00°'80ZEL € £ 1SeUIpIoDY UeIode UEP Gais ueunsnfuad |seujpiooy uesade) uep
OdMS UBISISALISS/UBUE|[NML | (UBUE|ING
UBIGISOIISS /UBLEBINMLU | /UBUE|ING it i s
uebuenay ueiode yejune ol 1 1pasia .
TS UBIBISAWES /UBLEBINMI| JUBUE|NG
00'000°D00°GL 00'000°0SL VL 00'000°005°¥L 00'000°002" ¥} 00'000'80Z €4 ueBuenay| uejode ueunsniuag
UBP |SBUIPJOOY - £000'Z0'Z LO'LO'L
(uesode)
Bt
CisusLapyvetomey | SO EEL N SRR
00'000°002°G b 00'000°054'S L 00'000°001°S L 00'000'520° ' 00'055°GZ6'% b L ueJode uBUNSNAUE [SeUIpIOO) S UBIOdET UEP Qe Unye)
IS uelode] uep QS unyey Ay uebueney uesode eAueipasia
auppy ueBuenay ueiode yeng i A N SLEPORID L,
Qd)S unye]
'000°002° 00'000°054'S 00'000°00L°S 00'000'520°S 00'095'G26'y 1y uebueney uesode ueunsnAuay
0 OIS UEP |SBUIpIO0Y - GOND'Z0'Z 10" 1O'L
; = P (uejng/Bueln) NS ueBuelun ) uep
00'€00°004'4LK'E sl 00'LIS 0L LLET 51 00'¥BY'BYL' 2612 st 00'9LL'¥26'861'Z si | oo'troReEELLZ s st les ewiuausy Buek Buein yejwnp| NSV UEBUElunL uep ieg efuepasia)
R ] WO R 1 a1 NSY uebuefun,
00'€00'001"LLF'E 00'bLG0LL'LLET 00'VBY B¥'L6L'T 00'9LL ¥26'861°Z 00'L¥0'898'6LL'Z uep lfee ueRIPaAURd - L000-Z0Z 0"L0"L
(uesode)
TS unye | Jiyyy uebuenay
ik b ! I b b uesodeT] uBunsnAUaY ISBUIPIOOY
|18} ueiode”) uep Qdys unye]
iy ueBueney uelode yejunp
(G4 (pt) (] (21 (1) (04) (60) (go) (20 (s0) (50 (r0) (e0) (zo0) (10}
novd 139¥VL novd 139uvL novd 1394vL novd 139¥vL novd 1394vL
yzoz 1Nd1No ANdLNO NYLYIOINENS
313 Hyuava oc0z 6202 8202 Lz02 8202 NNHYL I NVA¥I93¥ / IN0DLNO
{[a]
NYONVNALIN | | ymoNvaad annasyg |/ INOILNOUOLVHIGNI |, onio0ua s Nysnun oNvale

NNHYL SLLYMIONI NOYd NVQ 1394V1




(uawnyoq) ueyeipesiq

BueA ueBuepun-Buepuniag
ueimeiad uep

UBBDEBE UBLER UIWN}¥OQ Yejnp

(uesode) QXS

UBIOUBM B

000°92E " '000° L0669 z 00'000°L0¥'69 z 00'000°'922'69 z 00'000°€28'202 z z ISEJINSUO) UBP |SBUIpIOaY jedey
00'000°92E°8L 14 00°00 uee.EBEusEAUaY UBIade" Yeluny ueeyesnejeuag uelode| BAUUNSNSIE |
(1xed)
o il ueepuebBuag
'000°S¥L ! DO'LELZINLL b 00'619°268°0} ! 00'000'6¥6'6 b 00'D06'6Y5°6 L L uesieipes|q Buek uespueBBbusy
00'000°S¥LEL uep ueyelan Bueieg 1exed yejnr uep ueejan Bueseg eAuepasia)
‘ : e i e O ueepueibuag uep ueyee)
00'000°S¥1°EL 00'LELZON 1L 00'619'€68°0} 00'000°6¥6'6 00'006'6v5'6 Bueieg ueeipauSd - S000-90°Z 1010 L
A —— F—— T g (1%ed) uexeipesiq Guek wojuey
00'005°289'LG v 00'92€°2¥0°'9G v 00'£L0¥'806°55 14 00'005 €€9°25 v 00'DOE’EEL'2G 1 4 3 ASiBOT UBLES 19NE URIWNT Jojuey xisibo ueyeq efueipasie |
= Do ML) P e Jojuey, xsiBo
00'005'289'2S 00'9LE2¥0'9S 00'40¥'806'SG 00'005'€€9°28 0000} 29 ueyeg uzeipakusd - ¥000°90°Z 10 L0'L
i . S A . (183ed) ueyeipasiq Guek eBfue )
00'465°ZLL'SL b 00°2¥B'OLIEL 4 00'06¥°640°0L I 00'DS9°LBE'S I 00'05)°L69'8 I L UBWINY UBlE|RIad 19YEd YenT ebbue| yewny ueleleiay eAueipesio)
¥ = s e g efifiue} yewny ueeeis,
00'26STLLSE 00'Lp6OLLLE 00'06+'6L0°0L 00'089'L6E'6 000512698 ugeipakua - nag.mﬂ.m.rmrc.w
(13%ed) uexeipasiq
i i . 3 Jojuey uedexBuapayg
'000°008° 00'000°000°%Z z 00'000°005'€Z z 00'000°004 €2 z 00’0 - - BueA lojuey uedeyBuaiiag
00'000°00S°6Z 4 uBp UENe(EIog 1oE YERUND uep ueejeiay eAueipesia)
' < TR . Jojuey uedeybuapagy uep ueeiay
00'000°005 62 00'000°000°¥2 00'000°005°€2 00°'000°00}'EZ 00’0 ueeipakuag - 2000°90°2'10°L0°L
(19xeq) uexeipasiq BueA Jouey
AR | B s L o Joey ueunbueq ueBuessuagpiusy)
'008°9rE #L 4 00'855°002°E} [4 00'04¥°205°Z) 4 00'000°¥25°04 z 00°000'v2L0L z I ueunbueg uebuessuaguisi
00'008°9vE ¥ 8B [BISU) UBUOdLLIOY 1aYE Yelng 1Se|EIsU| ueuodwo)| eAueipasia |
iojuey| ueunbueg ueBueisuadpiysn
00'008'9¥E"¥1 00'855'00ZEL 00'04F°205°24 00'000' LS 0L 00'000'%LLDL \sejejsu] Usuoduios)
uee(pakuad - 1000°90°Z 10'LO'L
L (1e3ed) ueyeipasiq bueA ebbue |
i 3 ¢ : b yewny useleiag 1848d Yejwnr
(194ed) ueyeipesig Bued Jojuey
z z z z z L ueunbueg uebueieusgpiuls
1SE[EISU) UeUOdWoy J9NEd yejwnp
(1e%eqd)
L b L L b I uexeipesiq Buek 19g
uep ueejey) Bueleg jexed yepunr
(18%ed) uexe|pasiq Buek Jojuey|
v K v v ¥ b ¥s1607 ueyeq 1exed yewny
z (R UPOna] o s ueuRAERL ;
‘169 L6E /4 00'8L0°ZZSSLE [4 00'986'888°Z1 | z 00'0S 4 '¥59'504 z 00'0SE'¥S5°08 = = ueA Jojuey uedexBuapay T Y
00°268°L6E0EL uep uEjefeIOg 1ONEd YeINT UBD uEjejRiad BAUBDESIS)
s O L N yeierq jeybueiay
00'288°LLL'BOZ 00'8L0'EZ¥ S8} 00'986'68Z'28 1 00°0S1°088'¥LL 00°0SE"LLE'E8E wnuwp) [SERSILWPY - 80°ZL0'L0"L
(Buesn)
'000°000" '000°000" b uebuepun-Buepuruag usineiag ueBuepun-Buepuniag
00°000°000°05 vz 00°000°000°05 ¥z 00'000°000°0S ¥z 00°000°000°05 ¥z 00°000°000'05 ve £ D ueimesa [sejuaweidu|
FewsLIaKL) Sya | g siuya | uebuiquig edueuesyeps
inyiBueyy Buek Bueiq yejung ¢ ; HepeL
uebuepun-Buepuruayq
00'000°000°05 00'000°000'0% 00'000°000°05 00'000°000°08 00'000°000°05 ueinjesad |sejusisdiu)
siuBy ueBuguig - LL00'S0°Z' 10" 10",
000 ¥ER" 1| oo'sroseo'tt b | ooostares v | oosozie : 00'00L'EFSEL ' 0 uedayBuajy Ingyy Mﬁumuh undeyfale Ity
00'000°FER'S ) seuiq uEiENE 1o%eg yelwny eL8saq SeuI(] ueeyed eAueipasia)
(a1) (#1) (et (zi) (1e) {ot) (50) (80) (20 (90) (50) (v0) (€0) (z0) (10
novd 139MVL novd 13949v1L novd 139uVL novd 139¥vL novd 130¥VL
o vzoz 1NdLN0 1NdLinNO NY.LVIO3IMENS
HY¥3V 6202 8z0z Lzoz 9z0z NNHYL I NVLYIOI / INOILNO
NV 0€0Z
NVHELIN | yyoNvaad anrasva | [ INOILNOHOLWAANI |, ovnio0ud / Nysnan onvars

NNHYL JILVMIGNI NOVd NVQ L39uVL




(un) seyigeyenqreseyjediq

yesseq |eybueiey eped yelseq

00'0S6'9LL FPE L 00'629'8EE'EEE L 00'0S6'9LLELZ L 00'608°BEY 412 L 00'056'924'902 ¢ L Buek eAuue ueunbueg

uep Jojuey| Bunpes yewiny AW Bueseg ueemesag edueuesyeps |
i yeseeQ
00'056'94L'v+T 00'6Z8BEEEET 00'0S6'9LL'ELE 00'608'6EY 12 00'0S6'924'902 ueyeluLaWa uesnun Buelunuad yeieeg
Pl Bueieg ueeseyjewsd - 60'2'L0°L0"L

(uesode) uexeipasig
00'000'665 ¥ L zl 00'000'660°9€E } 41 00'000°665 ¥EL zZi 00'000°665 ¥EL Zl 00'0 - . BueA ojuey wnwr) ueuekejag ok |
esep ueeipaiuay ueiode yepuny wnuin ueuedeied eser efueipesia]
00'000'665" L1 00'000°660'9E 1 00'000'665°PEL 00'000°665 ¥E1 00'0 L] Ty USUBARID4
eser uesipakusd - ¥000'80°Z L0'L0'L

(ueiode) uexejpasig Bued yuis A

00'000°006 8¢ zZi 00'000°000°EE {0 00'4LO'0BLZE FA 00'0L0°L¥L'ZE zi 00'000°002' € zi zi uep iy eABQ JOqING ISEXIUNWOY ] Has uep Jiy BAeq
BSE[ UBRIPALSY UBIOdET Lepuny Jequing "ise)iuniuoy| eser BAuBIpasia |
00'000°005'8E 00'000'000°€E 00'LLO06LZE 00'0£0°2L¥V 28 00'000°00Z' L€ AIST] U aty BABQ JOQUINS ‘|Sex|UNwIoy
ESEr ueejpadued - ZODO'BO'Z LO'LO'L
P—— B s R PP P (uesode) jeniusy jeing eInAuapy
00'000°059'} b 00'000°005'} b 00'20%°00¢'L b 00'8VE'ZLEL I 00'000°0S€" b zh eser usepakua uesde yewny | jeins eser ueepefusg eAueuesyepoL
00'000°059' 00'000°005' 00'L0¥00%'L 00'BYEZLE'L 00'000°0SE" L winfuep jeing
eser ueepaiued - L000'G0'Z'LO'L0'L

L L L | L z (uesode) jeinduayy jeing

eser ueejpaduey ueioden yejunp

(uesode) uexeipasig

zh (43 (4} Zk - - Bued Jojuey wnwn ueuelead

esep ueeipadusy ueiodeT) yepunp

(ueiode) uexeipasiq Bued yusr
00'000°6F4°281 zk 00'000'6685°04 4 Zh 00'8L¥'682891 zh 00'8L0°611'894 zi 00'000°085°2€ zk zt UBp iy eAR( JSGUINS ‘BEXLNLOY & uBiOjUBag
eser ueeipafus uelode yejwnp usueLera esep eAug|passal
00'000°6¥2' L84 00'000°6650L} 00'81LY'68L'891 00'8L0'611 891 00'000°055'Z8 yesae(q ueyeluLBWa uesnun Buelunuay
EBSE[ uBeipaduad - BO'Z'LO'LO'L
e e iprionnd ‘000°000" P — (nun) ueepesig bued efuuie BAuue
00°'000°005°49 v 00'000°000°95 v 00°000'000°08 ¥ 00'000°000°6% ¥ 00'£65'9.6'8F v z WSO LB stBRIR YU SN N B LSRN SRR
00'000°005°19 00'000'000°95 00'000°000°05 00'000°000'6% 00'466'9.6'8F eAuuieT sap usp uBiE(RIag
ueepefiuad - 5000'20'Z'10°LO'L

T — O AR e (Tt PR (yun) ueseipesicy
00'000°0EF OF £ 00'000'0£6'62 £ 00'000°0E¥ 62 £ 00'000°066'82 £ 00°'000°0E+'82 € z Biak ey oA e {299 BAueipesia)
00'000°0E%0E 00'000°0£6'62 00'000°0E¥'62 00'000°0£6'82 00'000'0E7'8Z joqep ueepeBuag - S000'L0°Z L0L0'L

(iun) ueyepasiq

= ¢ £ & £ z BueA [aqay 18%ed yejuny

- ISR TEn 18 s i L TR i (yun) uexeipasiq Bued eduuje yesaeq jexbueds,

0°0EY 6L 620 4 d
00'000°066°46 [ 00°000'066'S8 ¥ 00'00 ¥ 00'000°0€! 00'8G°90%"LL ] z usoyy uep uerEieiad N yBwing | eped yeiseq sy Bueie SAuposia,
yeieeq
00'000°088'46 00°'000°0£6'58 00'000°0E¥'6L 00'000°0€6'LL 00'465°90%"LL yelupswag uesnin Buelunuad yesseq
iy Bueieg uespeBueg - 10°2°10°L0'L

(ueiodeT) gays
00'000°929'SL z 00'000°40E°L9 z 00'000°106'99 z 00'000'928'99 z 00°000°E2H 002 z z 1SBYNSUOY Lep |SeUIpIOaY jedey OcS ISEYNSUOY UEp [sELIPK0Y
ueeseBBusieAusy ueiode yejwnp 1edey ueesefifusjaduay eAueuesyepe)
00'000°929'SL 00'000°40€"29 00'000'106°99 00'000°928°99 00'000'62¥'002 Q:DIS BEjIne0Y Lap NEulpIony) Jedey
:mﬂ_mmm:m_b_}cwm -6000°90°Z°LO'LO°L

(uswnyoq) ueyelpesig
0000070042 i 00'000°009°Z \ 00'000°006°2 L 00°000°00%'Z L 00'000°00°Z . L Bued usbuepupn-Buepuruay ueBuepun-buepuruag usinjeiey
uBIMBlag UBp uep ueeoeq ueyeq eAueipasia|

ueedeg UBYER UBWNYOQ Yelwinp
uebuepun-Buepuruay
00'000°00L2 00'000009Z 00'000°005°Z 00'000°00%° 00°000°00%'2 ueImBIa UBp UBedEg
ueyes ueeipaiusd - 6000°90°Z 40L0"L

(§t) (¥t) (eL) (21) (L1) (ot) (60) (80) (£0) (90) (s0) (#0) (£0) (20 (10)
novd 139MvL noavd 1394vL novd 139uvL novd 1394vL novd 1398VL
yzoz 11N0 1NdLNO NVLYIOIXMENS
NYONVYILIN ...(v_azwf.(%mn_ 00z 6202 8z0z Lz0Z 9zZ0Z NNHYL f w!Oo.u.__._._O HOLYMION! I NYLVIO3N / INOJLNO

aNM3asve 1 AVH9D0dd / NYSNYN ONVaIg

NNHY.L 4ILYMIONI NOVd NYQ LIOHYL




wnw ueueAe|ay BURIES UED BUBJESELY

'00€" 185" 00'00E°L8S'9 00'00%° 1829 ‘00F" L BT 00'00%°L8Z"
00'00€°185'9 00°00¥'L82'9 00¥°1L82°9 UBBIBYIOWA |SRUIPIOOY - £0'Z°Z0°L0'L
(%) ueewesay| 1066uniBy
Lttty e Frin P e A ip wnw) veuefejay eueieg uep M 1P Wiy fefay
00'00€° 18S9 06 00°00€°1L85°9 06 00'00%°L82'9 08 00°'00%'182'9 06 00'00% 1829 06 06 BUBIESEL ] UBRIRLBWS [SEUIPIOOY eueles uep sue o UBEIELBUISY
15eH Infue yepuly esejussiag 1SBUIpI00Y Selypa)g eAuexBuiusyy
(uesode) ueyedwyiq uesyedwiiq Bued
00'00L"129'F¥ £ 00'001'E9G°EY £ 00'004°€90°EY 00'00E°E19°ZY £ 00'000°066'L¥ £ € BueA ure uebt M| ure ueb ¥ uebusp yese | Buel
UBBUES)YE{ad uesode yejwnp UBUBlULSWS uesnu() efueuesyepa)
uejyedung Bued ujeq ueBueuamay
00'004° 129 ¥ 00'001'€95'EY 00°001°€90°EY 00'00E'EL8ZY 00'D00°056" L ueBuap yeye ) Guek ueyeluyewsy
UBSNUM UBBUESYERd - £000'¥0°Z'20'L0'L
(uesode) ueyyeduwiyjiq ueyyeduyg Bued
00'00L° L2 ¥ € 00'001'E95°EY € 00'001'EQ0EY 00'00E'E 18°2P € 00'000°0S6° 1+ £ € BueA ue) uefiueuemey | we ueBueuamey uebuep e Buek
UBBLESYEa UBlode yepunp UBUBIULAWSY uesuM eAUBLESHEMS |
1euen
00'00L°L29'rY 00'00L'E9S'EF 00'004'E90'EY 00'00EEIBZY 00'000°0S6°L¥ epeday umjyedw)q Bue uveyelupswsy
UBSNJ() uBBUESKElad - #0'Z Z0°L0L
1066ucuBy (%) ueewesay 106Bu0iby
UBlEWEdeY - 00 | 00'00L L2 Py 08 00'004 E9S'EF 06 00'004°E90°EF 08 00'00EEIBCY 08 00'000°056°LF 06 06 IPAI9Nd d ISeupIo0y 1 1P Hiiand Aejag
00°21°00'0°00°0°10°L 1188} 1nfue yepul | esejuasiag 1SBuIpIooy sElyma)g eAueyBuuspy
) . i : MN8N NYNVAY13d Nva
00'000°609'6Z4 00°00¢'055'¥214 00'00§°0G2'ETL 00'00£°D0S€TH 00°'00¥'ZE9°22 4 INVHVLNIMIWId NvYHYOONITIANIY
_ WvHODYNd-Z0'L0L
(hun) sengeyalig/esey)edia eAuuie ueunbueg uep Jojuey
00'056'90%" L0} L 00'625°891° 104 L 00'056'90¥' 16 ] 00'605'690'06 L 00'056'90%'06 L i BueA eAuue ueunbueg Bunpag) 1se|qeyar/ueREy|aWa
uep Jojuey Bunpag yepunp eAueuesyeps |
eAuue ueunBueg uep Jojuey
00'056'90F' L0} 00'625'881' 10} 00'0S6'90¥%' 46 00'605°690°06 00'056'90%'06 Bunpag IselqeysL/URRIEY|BWSY
- 6000°60°Z'LO'LO°L
R . 3 ) PPN [ (wun) eieyyedig Suek efuuje eAuuje uiseyy uep
00'000'00Z°85 € 00°000°000°4S £ 00°000°002°L5 £ 00°000°002°05 € 00°000°002°6% € € uisa vep ueieiesag yejwnr | ueieieieg ueeseyeway eAuBLESYELA |
. A e T iy (P BAUUIE" LIS UED URjE|RIS
000°000°4S 00'000°002°1S 00°'000°002°08 00'000°00Z°6%

00'000°00Z°85 00 0 UeeJeyjeLuad - 9000°60'2 L' LO' L

(nn)
00'000°000°04 Z 00°000°000°01 z 00'000°000°04 Z 00°000°000°04 4 00°000°000°9 4 z eseyyediq Guek jpqaw yejwnr [PQAN UBBJBYIBWS BALUBUBSHES |
00'000'000°0% 00°000°000°04 00'000°000°0+ 00'000°000°04 00'000°000°9 8GO UBBIBYIBUISY - S000'B0Z L0’ 10",
(hun) eAuyeley uspeleqip uejeqer
e N T Ve s uep eseyijad)q Bued uejeger [seuiq ueesepuay nee seuiq ueburiosed
00'000°0LL°69 [ 00°000°041'S9 Z 00'000°0L1°19 4 000007044 19 4 00°000°04L°18 Z £ Seu| UBBIEPUBY| NEJE SEUIC] UBEIEPUSY HEfed UEp LEBIELBLIBY
uebuesoiad ueseiepuay| yejwnr | edeig ‘ueeieyjowag eser efuejpasia)
UBJBqE[ SBUIQ UBRJEPUEY
Toamn ety OO0 L 000T0LL: DO L Creer P neje seu|q uebuesoisy ueeiepusy yefey
00'000°041°69 00°000°041°59 00'000°0LL°19 00'000°0£4°19 00'000°021°49 uep ‘UeereyjBwWa eAeig ‘ueeseyisLy
EsEr ueeipaliusd - L000'60'Z LO'LO'L

(nun)

¢ g g £ : w eseyyaci Guek (8GN YNy

(mun) eseyiediq Guek efuuer

f ¢ € £ £ 9 UISBjy Uep Umeleiag yejwny

(nun) eAweleq usyieieq)p

uep eseyyediq Buek uejeqer

z ¢ B 4 ¢ 8 SBU|Q UBRIBDpUAY NEE SBU|

uebueiosag ueeiepusy| yejunp

(5t) (rt) (e4) (z1) (t4) (0r) (60) (80) (20 (90) (50) (r0) (e0) (z0) {10)
noavd 139¥vL novd 1398Vl novd 139¥vL novd 139¥VL novd 1304VL
vZoz 1NdLiNO NVLVIDIMENS
Nvonvaaiay [ AVERE 0g0z 6202 8202 1202 azoz WL | e / NVLVIO3H / INOILNO

3NM3sva | NVHO0¥d / NVSN¥N ONVaIg

NNHYL JILYHIONI N2Vd NVA 139¥VL




{ueexeiedseway
ebequa) esa( ip ueunBuequsy
16 16 I8 18 16 \6 UBBUEDIUBIaY YRIEMBAST
wruo4 wejep isedispediag buek
uejereseisews)y ebequen yejwny
(uswmioQ) uBRWEISY
efia) yeheym Ip elsems
A (e e LA AT UBp yElNBWEd ysio ueymye)g uBjBWEDRY | [eYEIRASEW
00'00£°005°S9% g 00'000°EPS ¥31 8 00'009'826°Z94 ] 00'000'956'28} 8 00'005°EE6'Z94 8 8 BunkimyesAsuiy Useiepingiaes | msies \Boy ek i
ueeiBay) uep eliay weiboig
ISESIUODIUIG UBLINYOQ YEfwnp
Ao 8S8() uERARPIAqUSH
00'00£°005°594 00'000°EYS ¥9L 00°008°'846'Z91 00'000'956°291 00'005'€£67291 ueiB|Bay| SEUIIOOY| - L0'Z'E0 10
1oBBuaIBy (%) uereweosy) |p yeseisepy 1066u0ibp uejeweoay
uegewesay - 00 | 00'004°005°59% 004 00'000°E¥5 ¥91 0ot 00'008'8L6°291 0ok 00'000°'956'29}4 004 00'005°EE6°294 0oL 0oL ueelepiaquiad ueeibay seuipiooy | ip iexeseksepy ueefepiaquag ueieibey|
00°L1'00°0°00°0° 40" L |'S8H infue yepul| asejuesiad 158UIPI00Y SePIS)T eAumiBuuay
y : NVHVHMTEH
00'00£'006°59L 00'000°EPS 791 00°'008'8.6'291 00'000°956°Z94 100'005'£E6'294 N0 ¥YS30 LYMYHYASYIN
NYVAVONISNId WYHOO0Md - £0'10°L
(uesoden) yexpe | jexusn
Isue|su| uep yesaeq exbuelag yeiaeq jeyB u_mfwwmﬂuw_hw ey uw_w
00'000'90% ¥4 9 00'000°90% L ] 00°000°90% ' ¥L 9 00'000'90F ¥L 9 00'000°90% "L 9 9 _n_”m“wmx :Mu“._“nw_ﬂ__wm:”.u%w“ ume|Bay, ussuBSYEIR UEP .._mm:&:m._mm
Bieuis/IseupIooy uEiodeT yepwny 1Biauigyiseulpiooy efueuesyepa)
WesIa | [EXUON [SUBISL LB
. sairn kot i a1 yeseeq iejbueiad uebusp usyeuusws
00°'000°90% ¥4 00'000°90% ¥2 00°000°80%°#L 00°000'90¥ v 00'000°90% ¥4 ueeibay| ueruBSHE|R 4 UEP UBBUBILBIEY
1Biauig/seUIPI00Y - LODO'LO'Z'Z0°LO'L
(uesode) yexs | |expep
[BURISU) LB YBie=q YEXOULINY UBD ‘|@j{anA 1SuBjU| .:munn_m.__.mﬂﬁu_unmmu_ﬂ_“_“
00'000°90F 7L 9 00'000°90F"¥L 9 00'000°80¥"¥L 9 00'000°90¥F ¥4 9 00'000°'90% ¥L 9 9 uebuap ueyeULBWe UelelBay euesyeied yun usbusp veyeUVelwd
UBBUESHE|8 UBP UBBUBDUBIa] ueeiBay 1seu) eAusuEBENa)
(Biauig/iseupiooy uesode yejunp
uejeweaa)| 1ebul] Ip uBYBULGWS Y
00'000°90% ¥4 00'000°90% ¥L 00°000°90F L 00'000°90¢'#L 00'000°90F £ uereiBay useseBBusiauag
ISBUIRI00Y - LO'Z'20'10°L
(%) umewesay
. AL oA 1086u0uB uejewesey| ip uBLBIUNSWaY
00°000°90¥ 2 06 00°000°90% L 08 00'000°90% ¥4 88 00'000°90¢' L 98 00°000°90¥". L] €8 1P UBYBIULBILG 4 (SBU|PIOOY
1158 infue) yepulL osewasiag [ 1SEUIPIOO SEDEL ehuieybuery
(uswmyjoq)
wnwn ueueAejed eueiesely winuwn ueuefesy
UED BUBJESG UBBIBY|BWa BuRlESRId UEp BUBJES URRIBYIIBWay
00'00€'185'9 L 00'00€°185°9 ! 00'00¥'182'9 ! 00'00%'182°9 I 00'00#°'18Z'9 I € weep yese | Buek [exmap wiejep yexysa ) Buek jeyisp isueisy|
IsuBlsu| neje/uep yesae( jeybueiay nejejuep yesseq jeybuelad ueBuap
uebuep |Breuig/iseuipiooy 1Bisuig/iseuIpIooy| eAuBuESYENS |
_._BE_._x_uQ yejwing
wnuwin ueuede@d
BUBJESE. UBP BURIES UBRIRY|GWS
00°'00£°185°9 00°00€°185°9 00'00%'182'9 00'00'182°9 00'00%'16Z'9 wejep yexua) Buek jexuep sueisu)
nejejuep yesseq eybueiay uebuap
1Biauig/iseuipio0y - LODO'ED'Z'Z0'LO'L
€ 100)
winwifn ueusfeed BuURIBSEY
UBp BUBIES UBBIEYjBWSY UBIBWEISY |p
00'00€°185°9 4 00°00€"+85'9 b 00'00+'182'9 ! 00'00¥'182'9 } 00'00%182°9 I € wefep yexsa | Buek jexuep | wnwn ueuedejad eusies uep evesesesd
|SUBJSU| nEjE/URD YRieR( jexBueiay ueeseyipwad uejeibay eAueuesyepal
uebuap Biaug/seuipiooy
UBWNYOQ Yejlunf
(GL) (¥1) (et) (@t (k1) (04) (60) (80) (20 (90) (g0) (¥0) (e0) (20 (L0)
novd 139¥vVL novd 139¥vL novd 139¥VL novd 139uvL novd 1398Vl
HVAEve vZoz 1NdLNO 1Nd1NO NY.LVIDIMENS
0Z 9zoz NNHYL I NYLYIO3M / IN0ILNO
NVONVHILIN 0£0Z 20z s at
LVIONVH3d aNnasva| /INOILNOMOLYMION! |, \nio0ud / Nvsnan onvare

NNHVL JLLVMIONI NOVd NVQ 139¥VL




NN UBgisiay

'000°6Z ¥ 00'0£0'G26'98 00'000°085'SE 00'058'050°S€ 00'0S8'SPS EE uep uewessualey ueeiebbuajafuay
b ehedn) |SeupI00Y - LOZ'¥0'LO"L
(%) uejBWwEd8) Ip 106BuciBy
il e oAt AP winwr) ueqy uep L > ' [P Wnin uequeiey uep
00'000°G2¥'LE g6 00'040°526'9€ €6 00'000°085'SE 6 00'058'050°6E 16 00'0S8'SHS'EE 06 08 ueesebbusjaduay ekedn) jseuipiooy |  uewenusiey ueeseBbusieAuay efedn
IIseH infue] yepul) esejuasiag ISEUIPI00Y SEIYNNS)3 BAENBuLey
(uesode) ejsauopu)
Hilandey eseoy ueisioday nday esebap uejsiods: nq,._mn “D_u:_
nejejuep uebuepun-Buepuruag Hqndey N usisijoda)| neje/uep
F—— o 0'556 000" L ueimeiad UeyeBoUay ueBuepun-Buepuriad urimesad
00'008'5.20°8 ! 00°000°000°8 b 00'000°000°L ! 00'000°005°9 b 00'000°000°9 b 5 d Uey ueyebausy Buepig |p eAusbuny uep
uepig |p eAujsBungy uep sebn)
sebn Bued yesseq 1exbueiey uefusp
BueA yeise( jexbueioy uebusp Bicuissa Py o
|Bieuig/iseuipiony ueiode yejung ! S/1SBUIRI00) efusuBsyBpa |
BISeUOpU|
Hianday esebap ueisjodey| neje/uep
- T T AE BN uebiuepun-Buepuniey ueimesag
00'008'6£0'8 00'000°000°8 00'000°000°L 00'000°005'9 00'000'000°9 ueyeBausd Buepig ip eAuisbun uep
sebn | Bued yeiseq jexbuesey uebuap
1Baauig 1seUIPIOON - LOOO'Z0'Z ¥0'L0"L
(uesode) eisauopul
Nigndey esebep ueisyodey
neje/uep uebuepun-Guepuriay yeiaeq ejeday ueimesay
'008'SL0" '000°000° I 00'000'000°L b 00'000°005°9 I 00'000'000'9 b ! ueimelag ueeBauad |  uep yesseQ URINEIRG UBNEDAUSY LED
0d'908'520°8 : 00000007 Guepig |p eAuisbung uep sefn) uedesausy [seupiooy efueuesyepa)
Bued yeseeq ievbuelsy uebuap
1BisuigseuIp.ooy uelode yepunp
yeise( ejeda) ueimelag
'008'5.L0" '000°000°8 00°'000°000°2 00'000'005°9 00'000°000°¢ UBp Yeise() UBIMEle uesebauay
L] ® uep uedeseuad ISEUIPIOOY - Z0'Z ¥ LO"L
(%) uerewesey
B|RWEa)Y |p Bpeyay
Jobbucioy : ’ e o it T IP 8pEYIad UED BRIBY UeKeBaUSY JoBBuoiBN U
uglEWe29Y - 00 | 00°008°6L0°8 §6 | 00'000°000'8 €6 | 00'000°000°2 z6 | oo'0oo00s'e 6 [ 00'000'000°9 e » LD HIeRIRg SB Oy csﬁw_ﬂmmhﬂ gm:uﬂ_ﬁxs_nn -
00°21°0000°000°1O°L lIseH Infue"] ¥epu| | sSEjUBSIY i W
'008'005 S 00'020°G26' ¥ 00°000'08S Z¥ 00'058'089 "1y 0005859968 NYELLHTLTH NVO NYINVRLNG LT3
i o e ISYNIGHOOM WYHO0M - 010,
(uswmyjoq) uejeweday
elay yedeim 1p e1semg Bl i e
M UBAE|IAN IP BISEMS UBP YRULBLWSY
I S ‘00G£80" UBP YeusUB (P10 LRSI Bj0 ueynyeyiq Bued jexeseise
e ] 00'000'E¥£'9E 1 ] 00'008'800°£€1 8 00'000°900°LE g 00'00S'€€0°LE} ] 8 Bue yeesfouiy usedepimcuiny yolo uexnyeliq Buek jex W
ueieiBiay uep eliay weiBoiy ueedepiequied uejeibey uep eliay
ISESILOIYUIS UBLIMYOE yejuny weibold 1sesiuonjuig eAueuesyapa |
uelewene)y elioy yeem p
BISEMS UBD YRIULBIA UBIO UBNMYEQ
'00. 006" '000°EVL9E} 00'008°800°LE} 00'000°900° L€} 00'005°€E0°LEL Bued myeiedsey ueeiepiaquing
00'00£'006°9€ 4 00°000°E¥L uejeiBay uep eliay weiboiy
ISES|UONUIS - Z000'LO'Z'E0"10"L
(ueeyeIRASEWEY
ebequan) esaq |p ueunBuequag esaq Ip ueunBuequiey
I ‘0007008 L6 00'000'046°G2 L6 00°'000°056°52 341 00'000'006°SZ L6 1] uEBUBOURIRd YRIMBASNY | uBBUEDUBIBY URIEMBASN WNIOS WeRp
00°000°008°9% k8 0800010084E wnio4 weyep isedispiediog Bued Ieyeiedsepy isedispey eAueyBuiusyy
ueeyeiRisewsy eBequa yejwnr
es8(] |p ueunbuequed
e ol BT S0 uo UBBUBDUAIBY YeieMBASHY
00'000°009'82 00°'000°008°2Z 00'000°046'SZ 00'000'056'SZ 00'000°006'Z w0 wepep Jeyesefsey sedsning
ueenBuiad - L000°10'Z'E0°10'L
(51) (rs) (es) (zr) () (2 (60) (80) (z0) (90) (s0) o) (e0) (z0) (+0)
noavd 1394vVL novd 1398Vl novd 130¥vVL novd 139¥vL novd 139¥vL
vzoz 1NdLno 1NdLNo NY.LYIDINENS
NVH3LIM HYHAVE 0£0Z 6202 820z 1202 9202 NNHYL [ NYLVIOZH | IN0DLNO
NvO LVHONVYId anrasvg | INOIUNOUOLYHIGN |, \ivri00ud / NvshMN oNvale

NNHYL JILYYIANI NOVd NYQ 1393V1




(Bueig)

BISAUOPU| HIqndey ueniesay
eieBaN usynne)y| ueeEY|BLIEd
UBp UBUBYRUBLID BUES

ey) [eBBuny exeuuiyg ueuelsaey
'S¥6 ) unye| eisauopu) yiqndey

055'4 085’} 085} 085} 059°} s9 A i
ueeuesyeled 'eyseauey
uejewebuag ueydeuewayy exbues
WEEP [BUOISEN UBUBLEIRY| UBD
ueesBueqey UESEMEA UREUIGWBY
AnyiBusyy Gued Gueio yejwine
00'000°000'58% b | oo'ooo'cooros | o0'oo'000'0rk i | oo'oouoooszy i | oo'onoooszLe L z ueiewessy 1p :Eas_aﬁﬂuﬁ.-mﬂ o ) A
w0 seBn UBWIMIO] Yelnp ueesefifuajpduad syse) efueuesyepa
uyeierQ] efeda)
00°'000°000°S9¢ 00'000'000'05F 00'000°000°0¥¥ 00'000°000°SZ¥ 00'000°00SZL¥ uesebnuag [ENSaS WNW UBYRIUKSWE
uesnuf ueeiebbuseiusd - LO'Z'G0LO°L
(%)
106Buniby 1066uciby uelewWEdSY 1P
ueeweany - 00 | 00'000°000°s9% s6 | 00'000°000°05k 6 | oo'ooooouory 16 | oo'oooooo'szr 08 | oo'oonoosziy €8 g [ e o ten®d | winuin ueyelusewsd ueeieBBusiefuag
00°2L°00°0°00°0°10°L uremoBusisideg pmapoon ] 1 ol ik el RRumRGN
11SBH Infue yepulj ssejuasiod
00'000°000°68F 00'000°000°05¥ 00'000°000°0pF 00'000'000°52¥ 00'000°005°ZLF NYSMHN NYVHYOONTIZANTd
WYHOOHd - S0'10°L
(uesoden) jexesedseyy
—— e S N ) Yoo | uep eweby yoxal iejesfeop
00°000°00L°L} 4 00'000°000°4} z 00'000°005°9% Z 00'000°06Z°9L z 00'000°SZL'SL 4 z ueBuep ueBunqny ISesLoLEH Yooy uep ewedy yoyo) ueBuap
ueRUBSYE|aq UBICdET YBiUNE uefiungny Isesjuouuel eAuBuBsHepS |
1eyesefseyy yoyo
00'000°004°LL 00'000'000°21 00'000°008°94 00'000°05Z'94 00'000°522°G) uep eweby yoyoy ueiuap ueBungny
ISesjuowIRH - Z000'L0'Z ¥0'LO'L
(uesode) uelewedey yele|ipy
= UEIBWEDDY LBABIIM, IP [BYILBA
Y o ' frs R RE 18 g6 PURSY cmu.m_mmcuuc_ |SUB|SU| UBP BISBUOPU| [BUOISEN BIBJUS |
00'000°S2L'64 b 00'040'526'64 b 00'000°080'64 b 00'088°00881 b 00'088'028'L 1 b L [BUOISEN BIBIS 'BISSUOPUI | 0o o) oy cndany eisBey ueisijoday
Hiandey eseben ueisijodoy uetusp ) :mmco_w seybieug eAueuesy eys
seybiauig ise ueiode] yejwnp g HEHeL
UERWEDAY YRABIM [P [EXILEA
00'000°62L'61 00'0L0°G26'6L 00'000°080°61 00'058'008°81 00'058°029'L¢ .m““mun_owmﬂ. Hﬂﬂ“ﬂ:ﬂmﬁu«.ﬂﬂ“ﬁn
ueBuap seyfieuls - L000°L0°Z ¥0'L0'L
(ueiode) uejeweos)y yeAejipm
1P B3/ 1BUBISU| UEP BISaUOPU|
¢ b b + I 3 [BUDISEN BJBjUS| 'BlSBUOPU|
sianday esebap uesioday uebuap
seyfieulg ||seH uesode) yepunp
BISBUDPU|
(uesodeT) exesedsen Aqndey eiebapy uesioday neje/uep
S e PERC I M= 2, e yoyo) uep ewely yoyoy ueBuepun-Buepurue ueimesey
00'000°G2¥' L€ & 00°0L0°GZ6°9E z 00°000°085°SE 4 00'058°0S0°SE z 00'058'GPS'EE z (4 ueBuap ueBungny ses | i o Buepig 1p BAuisBun.| uep
uesuesyeRg uelode yejunr | sefin) Bued yesaeq 1exBueiog uefuap
|Bieug/iseurpiocy eAueuesyepa)
(s4) (k1) (] (z1) (Le) (01) (60) (g0} (£0) (90) (60) (¥0) (c0) (z0) (10}
novd 1394vl novd 1394Vl novd 139uvL novd 139uvL novd 130¥VL
Hyaa) rzoz LNdLN ANdiNO NVLVIDINENS
NYONVYILIN AVMONVHI 0E0Z 6z0Z :14174 Lzoz 9Z0Z NNHYL /IN0ILNO x%u.(x_nz_ I NYLVIO3X / INOJLNO
ELIRES -] 1 NYHO0dd /| NVSNYNn OSNvaig

NNHYL ILLVAIONI NOVd NYQ L39¥VL




ueieeieAseway efequia ueqiemay

00'000°0SS €} 00'000°050°24 00'LGE'BSY' LI 00'8Z1°L9E°OL 00'000'92L'6 uep 'isBuny 'sefiny ueeuesyejay
{SB)IIISE4 - Z100'L0°Z'90°L0°L
(uswinjoq) eseq
T S e L N ugjeiemedsnua uepeg jsbunyg B3aQ uSeRMakenuLIeY
00'000°005°8 3 00°000°000°2 3 00°'000°005°9 2 00'000°005°S 3 00'000°060°S ] 3 uepeg 1sbun4 uep sebn|
uep sebn| uesuesyejay exbues ueBUESYE[O ISEY) eAusuesyeya
We(Bp |SEjjSe 4 LaWNYOg yepuny AL RS L
S8 UB|RIEMBASNULE,|
00'000°005'8 00'000°000°L 00'000°005°9 00'000°005°S 00'000'060'S uepeg |sBunj uep sebn| ueeuesyejag
|SEIjISeS - 2000°10°Z'90°L0°L
( Hoq) L ; Aseway
ebeqlua’ ueqiiemay ue|
¢ z z z z 0 '1sBun 'sefin| ueeuesyejay exbuel
LB(ep (Sej|jse4 usnyog yejwnp
(uawnyoq) eseq
N TN S Easl 2! J=Til uejeiemeAsNiILa UBpeg 1sBuny e58(] UBYBUUBWA uBsemBBuay
00'000'050°22 3 00°000°0S0°6 ) 3 00'LSE'BS6'L) 3 00'8Z1°198°GL b 00'000'9LZ ¥ 1 2 ax 5 uep UeBUIqUIS [SEUIpIo0y uep
SRR UERUEDE IRg 008! [SEPUBLLOYBY 'ISENjISEL BAUBLBSYE)D,
Wwejep 1SEYISE UBIMOG Yejunp SN i
esaQ] uByE|UpaWLay
ugsemeBusd UBp UBBUIGWeY
00'009°095'09 00'005°005'95 00'0S.L°00L6F 00'000'08L" LY 00'05 4 Z¥6° ¥
ISEUIPIODY UBp
|SEpuaLLoyay 'Sejjised - L0'2'90'10°L
1066ucIBN (%) 1066uciBN
uEjBWEIAN - 00 | 00'000°05022Z 06 00'000°050'6 4 8 00'LSEBSELL S8 00'8Z1°498°S) z8 00'000°91Z'F 08 08 esaq) ueebequiaay| |sensiuwpy uelgweay |p esag ueebequalsy
00°24'00°0°000°L0°L gipa) uefuag eseq d l uiLpY qiie ] eAuiesBuluapy
ot Sl " 5 ik, t : 0 ) ‘  |VS30 NYHVANINIWID NYSYMYONId
00'008°095°09 00'005'005'95 00'052'00L 6 00'000°0BL LY 00'05}ZF6'FP NV NYYNIBW3 WYHEOMA - 90°10°L
'000°005'€Z '000°000°22 1 00'000°00€"+ 00'000°00¢" '000°000° ; ueiewesay p ueuiduw; ﬁﬂ.:ﬁ% . UBIRESE) [P usuduig
00'000°005 b 00'000°000°Z 000°00€"12 L 1z b 00'000°000'12 (4} P uBUU SBURKOM [ ooy o0 100 sning ekueuesyspe)
wiruo 4 sebn | uswmjog yepunp
UBjBLWLIEDEY
00'000°005°€2 00'000°000'22 00'000°00€" 12 00'000°00€"42 00'000°000°LZ 1P UBUILI SEUPIOOY| WO
sefin) uesuesyelad - 8000°L0Z'S0'40°L
(Bueig)
iISauopu| yijqnday uenjesey BISBUOpU|
eiebaN uByniNay UERIBYIBLISH yigndey uenjesay esebay ueymnay)
UBp UBUBLRYSWA BLBS UBEIRY||8WS UEP UBUBLELSWSY
)| [eB6un) exeuuiyg ueuesesy euas ey| [eBBun | exeuuyg
[ : — : e ; i s : s : 'Gp6) unye esauopu yjgnday UBLEISA[Bd ‘S| UNYE | BISBUOPU|
00'000°008" | #¥ 0s5'L | 00'000°000°'82F 055t | 00'000'00L8LF 055k | 00'000°004°€0% 0S5t | 00°0DD'00S" LBE 0551 59 RBay 1eseq) BusRUIY.BusPun | signdex) isBarg 1eeeg BLSPUTYBUBDU
UBBUESYE|ad 'BliISEOURY ueBUES)E|a ] 'BliSEIUEY UBjRWEBUS Y
uejewebuag ueydeuewep eybues ueydejuewsyy exbues wejep
wWe(ep [euojseN ueueyelsy uep| | N { uep ueesbuegey
ueesfueqay uesemep LUeBUIqLIaY L M 1 d BA ¥l
nyBuayy BueA Bueio yejunp
BisauopU|
Nijgnday ueniessy esefiap ueymnay)
UBRIBYI[OWR Y UEP UBUBYBUSWSY BHAS
ey| [eBBuny exsuuyg ueueISelRd 'SrEL
00'000°005" L+ 00°000°000'8Z¢ 00'000°004'8 ¥ 00'000°00L'E0F 00'000°005°L8E unye] eisauopu)
Wignday esefia seseq Buepun-Buepun
L {Eled 'Bj d uejewebusy
uejdeuewayy eybus: Wejep puosen
uBUBYEIS) UBp UBESBUBYE) UBSEMEA
UBBUIqUE - 1000 LD'Z'G0'L0'L
st) (rt) (e4) (er) (1) (04) (60/ (80) (£0) (90) (50 (v0) (eq) (20) (10
novd 1394vL noavd 139¥vL novd 1394Vl novd 139uvL novd 130¥VL
vzoz 1Nd1lnN0 NYLYID3INENs
NvoNvuaiay | HEMRVA 0g0z 620z 820z 1z0z 920z ot 0 RS A / NVLVIO3N | INODLNO
anNMasva 1 WYY9O0Hd / NYSNHN ONVaIg

NNHYL JILYMIONI NOVd NVQ L3D¥VL




(uswnyog]) wnuwny
UBGILEI8)| UBP UBLIBIS|USIaY

wnwr) ueqieley

00'000°005°S L 00'000°000°' b 00'000°005'% L 00'000°052 ¥ L 00'000°000F b L ueeieBBucioAusy exBues|  UEP UBLIRIBIUSIRY ueeseBbusiaiuay
WiB[ep [SBYI|ISE4 UBwWnyog yejunp 1eypsey eusussie;a)
winuin uequeley
00'000°005'S 00°000°000°'G 00'000°00§" ¥ 00'000°052'¥ 00'000°000'+ UEp UBLLIBISIUSISY ueeseBbUalaAuay
1SEI||ISe4 - L L0O'LO'Z'90°L0L

(uswnyoQ) eseq
. ueunfuequiag uebuap yesseq Be8( tRUNluBquag ukbuen
00'009°015°0} ) 00'005 05704 3 00'66252'8 £ 00'228'896' £ 00'000'96¢" ¢ € € ueunBusquiag uesuBIUBiag | UF9Ed uBUnbuBquag usRURIUBIaY
|SESIIOIUIS UBLINYOQ ey |SES|UODUIS [Seljjised BAUBLBSYEUE
esaq ueunbuequway uebuap yesseq
00'009°045°0} 00°005°0S¥ 04 00'66€°Z¥Z'8 00'Z48°896°L 00'000'96%'L ueunfuequiad UBBUBOURIE [SESILOINUIG
ISE|ISES - 6000'LO'Z'O0LOL
(uswinyo(]) eseq ueyBupBWSY esaQ ueyRUUBWEY B8]
00'000°005'22 € 00'000°000'Z2 € 00'000°000°6 1 £ 00°000°00L 61 e 00'081'0£2°6} £ € ahﬁ%ﬁﬁﬂ%ﬁ ﬂ unezum_ﬂw SensiupY Selsed BAUBUBSYEYSL
A sy o N i N £5a(] UBYBJULAWAY B8] ISens|ulWpy
00°000°005°22 00°000°000°2Z 00'000°000°6 L 00°000°00L°61 00'0S1'0EZ'61 |SEIISES - 2000°L0'Z'90°L0°L

(uswnyoq) esag

ueunBuequiad uebuap yeieeq

€ € € £ € £ usunfuequiag ueeuesuBIaY

[SBS|LOBUIS UBWIMYOQ] Yepunp

(uawnyoq) eseg ueyeiupewad

£ £ B £ € £ Bj8) sensiupy exbues weep

iseysepq bued uswnjog yepunp
(uswmjog) wnwn .

us 183 Uep UBLIBIS|US)
00'009°015°98 | oo'oososyie v | oossezreie b | oomesisie . | oo'osiazeoe ' ' et uBBunpAog exfue, | UPUENMBIG TR SRS WpY BYBUE)
WE|Ep [SENSeS UBWINYOQ YeWnf wejep |seyse)q Buek vawmiog yejpunp
BS3(] UBYBJULBWEY
uesemeBuad Lep ueeuquay
00'009°095°09 00'005°005'95 00°0S4°00L 6% 00°000°082 "L 00'0S1'2F6 ¥
ISBUIPIOOY UBp
ISepuauLioyay] "Seyjised - 10'Z'90°10'L
(%) 106Buciby
00'009'015°8€ 08 00'005°05¥'2€ i8 00'B6E Z¥L'LE 68 00°Z28°816'LE 8 00'0S1'92L°08 08 &L 83 ueye d v | 1P BS8Q) UBUBULAWEY
qiue | ueBuaQ eseQ asEULsIE PY qia | W
(uswnyog) uejexeledsewsy AR
¥ e eBeque ueqiiemay uep 4 : bl
00'000°08S'E z 00'000'050°Z} z 00'1SE8S¥ LI z 00'82Z}°L9E0) 4 00'000'921'8 z 0 “sBun ‘sefiny uesuEsyE|ag Eybue) | EDEAWET uBAfaMEN usp Y5Bun ‘seBin |
: WUG{6P aRew 4 ekuoc Qetwnp ueBURSHEIR [SEjISE BAUBUESYEID |
(5e) (¢4 (e (2t (11) fo+) (60) (s0) (20 (s0) (50) (#0) (e0) (z0) (10)
novd 1394vL novd 1394vL neavd 139dvVL novd 1394VL novd 1398vVL
HyNava vzoz 1Nd1NO ANdlNO NVLYISINENS
NYONVHILIN LYMONYHI 11174 6Z0Z :14174 L2oz 9z0Z NNHVL / INOILNO NOLYMION! I NY1VIO3M / INODLNO

aNI3sva / NVH90dd / NYSN¥N ONVaIE

NNHYL JLLYMIONI NOVd NYQ L398VL




4.2. Uraian Sub Kegiatan Dalam Rangka Mendukung Progran Prioritas
Pembangunan Daerah

Adapun Sub Kegiatan Dalam Rangka Mendukung Progran Prioritas
Pembangunan Daerah tersebut dalam Tabel 4.4



TABEL 4.4 DAFTAR SUBKEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG PROGRAM PRIORITAS
PEMBANGUNAN DAERAH RENSTRA PD
PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

NO PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN / SUBKEGIATAN KETERANGAN
1) 02 03) (04) (05)
7.01.02 - PROGRAM Meningkatnya Efektifitas Koordinasi |7.01.02.2.01 - Koordinasi Penyelenggaraan
PENYELENGGARAAN Pemerintahan di Kecamatan Ngronggot KegiatanPemerintahan di Tingkat Kecamatan

PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN
PUBLIK

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi
Pemeliharaan Prasarana dan Sarana Pelayanan
Umum di Kecamatan Ngronggot

7.01.02203 - Koordinasi Pemeliharaan
Prasarana dan Sarana Pelayanan Umum

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Pelayanan|
Publik di Kecamatan Ngranggot

7.01.02.2.04 - Pelaksanaan Urusan|
Pemerintahan yang Dilimpahkan kepada Camat

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi
Pemerintahan di Kecamatan Ngronggot

7.01.02.2.01.0001 - Koordinasi/Sinergi
Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan
Pemerintahan dengan Perangkat Daerah dan
Instansi Vertikal Terkait

Meningkatnya Efektifitas Koordinasij
Pemeliharaan Prasarana dan Sarana Pelayanan|
Umum di Kecamatan Ngronggot

7.01.02.2.03.0001 - Koordinasi/Sinergi dengan
Perangkat Daerah dan/atau Instansi Vertikal
yang Terkait dalam Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Pelayanan Umum

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Pelayanan|
Publik di Kecamatan Ngronggot

7.01.022040003 - Pelaksanaan Urusan
Pemerintahan  yang  Terkait  dengan
Kewenangan Lain yang Dilimpahkan

7.01.03 - PROGRAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DESA DAN KELURAHAN

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan
Ngronggot

7.01.03.201 - Koordinasi
Pemberdayaan Desa

Kegiatan

7.01.03.2.01.0001 - Peningkatan Partisipasi
Masyarakat dalam Forum Musyawarah
Perencanaan Pembangunan di Desa

7.01.03.2.01.0002 - Sinkronisasi Program Kerj
dan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat yang|
Dilakukan oleh Pemerintah dan Swasta di
Wilayah Kerja Kecamatan

7.01.04 - PROGRAM KOORDINASI
KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN
UMUM

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Upaya
Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban
Umum di Kecamatan Ngronggot

7.01.042.01 - Koordinasi Upayal
Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban
Umum

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Penerapan
dan Penegakan Perda dan Perkada dif
Kecamatan Ngronggot

7.01.04202 - Koordinasi Penerapan dan
Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan
Kepala Daerah

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Upayal
Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban|
Umum di Kecamatan Ngronggot

7.01.04201.0001 - Sinergitas  dengan
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara
Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di
Wilayah Kecamatan

7.01.04.201.0002 - Harmonisasi Hubungan
dengan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat

Meningkatnya Efektifitas Koordinasi Penerapan
dan Penegakan Perda dan Perkada d

7.01.04.2.02.0001 - Koordinasi/Sinergi dengan
Perangkat Daerah yang Tugas dan Fungsinya di

PEMERINTAHAN UMUM

Kecamatan Ngronggot Bidang Penegakan PeraturanPerundang
Undangan dan/atau KepolisianNegara Republii
Indonesia
7.01.05 - PROGRAM | Meningkatnya Efektifitas Koordinasi [7.01.0562.01 - Penyelenggaraan Urusan|
PENYELENGGARAAN URUSAN Penyelenggaraan Pemerintahan Umum di Pemerintahan Umum Sesuai Penugasan Kepala

Kecamatan Ngronggot

Daerah

7.01.05.2.01.0001 - Pembinaan Wawasan
Kebangsaan dan Ketahanan Nasional dalam|
rangka Memantapkan Pengamalan Pancasila,
Pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun1945, Pelestarian|
Bhinneka Tunggal lka serta Pemertahanan dan
Pemeliharaan Keutuhan Negara Kesatuan|
Republik Indonesia

7.01.05.2.01.0008 - Pelaksanaan Tugas Forum)
Koordinasi Pimpinan di Kecamatan

7.01.06 - PROGRAM PEMBINAAN
DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA

Meningkatnya Tertib Administrasi Pemerintahan)
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.2.01 - Fasilitasi, Rekomendasi dan
KoordinasiPembinaan  dan  Pengawasan
Pemerintahan Desa

Meningkatnya Tertib Administrasi Kelembagaan|
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.2.01 - Fasilitasi, Rekomendasi dan
KoordinasiPembinaan  dan  Pengawasan
Pemerintahan Desa

Meningkatnya Tertib Administrasi Pemerintahan|
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.2.01.0002 - Fasilitasi Administrasi Tata}
Pemerintahan Desa

Meningkatnya Tertib Administrasi Kelembagaan
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.2.01.0007 - Fasilitasi Pelaksanaan
Tugas dan Fungsi Badan Permusyawaratan
Desa

Meningkatnya Tertib Administrasi Pemerintahan
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.2.01.0009 - Fasilitasi Sinkronisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah dengan
Pembangunan Desa

7.01.06.2.01.0011 - Fasiiitasi Penyelenggaraan
Ketenteraman dan Ketertiban Umum

Meningkatnya Tertib Administrasi Kelembagaan|
Desa di Kecamatan Ngronggot

7.01.06.201.0012 - Fasilitasi Pelaksanaan
Tugas, Fungsi, dan Kewajiban Lembaga

Kemasyarakatan




4.3 Target Keberhasilan Pencapaian tujuan dan Sasaran Renstra PD
Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat
Daerah

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, maka Kecamatan
Ngronggot menetapkan beberapa indikator kinerja yang harus dicapai dalam
kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai penjabaran dari indikator kinerja utama
yang tertuang dalam RPJMD yaitu tahun 2025 sampai tahun 2029. Target
pencapaian kinerja sesuai indikator yang telah ditetapkan, merupakan suatu
bentuk kontrak kerja OPD dengan pemerintah dan OPD akan

mempertanggungjawabkannya kepada pemerintah setiap tahun.

Indikator kinerja utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan

sasaran strategis suatu organisasi.

Adapuan Indikator Utama Kecamatan Ngronggot adalah

1. Meningkatnya sinergitas penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan
Indikator Indeks Sinergitas Kecamatan dengan sumber data Aplikasi Sincan

2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik di Kecamatan
Indikator ndeks Kepuasan Masyarakat Pelayanan Publik di Kecamatan
Dengan sumber data Aplikasi E Sukma

3. Meningkatnya Ketentraman dan Ketertiban Umum di Kecamatan
Indikator Persentase penurunan gangguan ketentraman dan ketertiban
umum di Kecamatan dengan sumber data Buku Laporan Gangguan
Trantibum Kecamatan Ngronggot

4. Meningkatnya Tertib Administrasi Desa , Indikator Persentase Desa Tertib
Administrasi Desa dengan sumber data Data Kasi Pembinaan dan

Pengawasan Pemerintahan Desa.
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4.4 Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah Tahun
2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK).

Indikator Kinerja Kunci dari Kecamatan Ngronggot adalah Nilai

sinergitas penyelenggaran pemerintah kecamatan dengan Indikator:

Indeks Sinergitas Kecamatan.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
2025-2029 merupakan penjabaran RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-
2029 yang memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan
dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
Pencapaian sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam Renstra
Perangkat Daerah dimaksud diselaraskan dengan pencapaian sasaran,
program dan kegiatan pembangunan rencana strategis kementerian atau
lembaga pemerintah nonkementerian untuk tercapainya sasaran

pembangunan nasional

Penyusunan Renstra Perangkat Daerah dimaksud diharapkan dapat
mewujudkan perencanaan pembangunan daerah yang berorientasi hasil
(result oriented) dan berdampak, disusun dengan menggunakan pendekatan
tematik-holistik, integratif dan spasial yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan (stakeholders) pelayanan Kecamatan Ngronggot.

Untuk menjamin keberhasilan pencapaian target kinerja Rencana
Strategis Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 agar
dipedomani dan menjaga konasistensinya dalam penyusunan Renja Perangkat
Daerah setiap tahunnya, serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan Rensira Perangkat Daerah berbasis manajemen risiko
pembangunan daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Demikian Rencana Strategis Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029 disusun guna sinkronisasi dan sinergi urusan
pemerintahan daerah sesuai tugas dan fungsi Perangkat Daerah dalam

pelaksanaan pembangunan daerah.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

NCAN MARHAEN DJUMADI
NeEstiiai dengan aslinya
"BRGIAN HUKUM,

P4 . 4 4t ”f

“SUTRISNO, S.H{ M.Si.
““Pémbina Tingkaf |
NIP. 19680501 199202 1 001



